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ABSTRAK 

Andira Vara Vianita, 2025 : Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Dengan 

Media Video Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Materi Bilangan Berpangkat Kelas VIII di MTS Bustanul Ulum Panti Jember. 

Kata Kunci : Model Inkuiri, Video, Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman konsep matematis merupakan kecakapan matematis yang 

harus dikuasai dalam pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran 

yang dinilai relevan adalah model pembelajaran Inkuiri yaitu kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada pemikiran kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan jawaban atas suatu masalah yang dipertanyakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk : 1)Untuk mendeskripsikan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi Bilangan 

Berpangkat sebelum diterapkan model pembelajaran Inkuiri dengan meedia video 

2) Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sesudah menggunakan model pembelajaran Inkuiri dengan 

media video 3)Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Inkuiri dengan media video terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa materi Bilangan Berpangkat kelas VIII di MTs Bustanul Ulum Panti 

Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis quasi 

eksperimen design. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di MTs Bustanul 

Ulum Panti Jember. Dalam pengambilan sampel digunakan teknik purposive 

sampling. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan tes dan 

dokumentasi, kemudian diolah dengan Independent Sampel T-test. 

Dari hasil penelitian :1) Siswa kelas VIII Mts Bustanul Ulum Panti Jember 

di kelas eksperimen (VIII A) sebelum diberikan perlakuan memiliki hasil 

pemahaman konsep matematis dengan nilai rata-rata 54,78  dan kelas kontrol 

(VIII B) dengan nilai rata-rata 54,31. Dengan melihat hasil rata-rata kedua kelas 

yang hampir sama dan perhitungan uji Independent Sample t Test dengan hasil 

signifikasi 0,837 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.2) Siswa kelas VIII Mts Bustanul Ulum 

Panti Jember dikelas kontrol (VIII B) sesudah dibeikan perlakuan memiliki hasil 

pemahaman konsep matematis dengan nilai rata-rata 72,84 dan kelas eksperimen 

(VIII A) dengan nilai rata-rata 79,58. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dari nilai rata-rata kelas kontrol sehingga terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas ekspeimen. 3)Pemahaman konsep matematis kelas VIII 

MTs Bustanul Ulum Panti yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan 

media video lebih tinggi dibandingkan dengan tidak menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan media video. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji 

independent sample t-test dengan sig (2-tailed) 0,004 < 0,05. Artinya terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran ikuiri dengan media video terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII di MTs Bustanul 

Ulum Panti Jember. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal 

dari kata dasar didik (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan 

(ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan 

pendidikan mempunyai pengertian proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik.
1
 Ki Hajar 

Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan 

budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras 

dengan alam dan masyarakatnya
2
. Dari pengertian-pengertian dan analisis 

yang ada maka bisa disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya menuntun 

anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam 

interaksi alam beserta lingkungannya. 

Pendidikan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kurikulum 

pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang paling utama dalam kurikulum 

pendidikan adalah matemtika. Matematika sangatlah penting dipelajari, 

terutama dalam dunia yang serba canggih ini dan terus bergerak maju. 

Hampir semua disiplin ilmu menggunakan dasar ilmu matematika. Menurut 

Permendiknas no. 22 tahun 2006, tujuan mata Pelajaran matematika ialah 

                                                             
1
 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonsia) 

2
 Nurkholis, “PENDIDIKAN DALAM UPAYA MEMAJUKAN TEKNOLOGI”, Jurnal 

Kependidikan, Vol. 1 No. 1 (Nopember, 2013) 
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agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep, kemampuan penalaran, 

pemecahan masalah, komunikasi matematika dan sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan. Pada kurikulum 2013 tujuan pembelajaran 

matematika yaitu kemampuan memahami, menalar, mengolah, menyaji dan 

lainnya merupakan hal yang harus dimilii siswa yang tertuang dalam 

kompetensi inti tiga dan empat. 
3
 

Pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam kebijakan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat 

pada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

pemahaman konsep, khususnya dalam pembelajaran matematika
4
.  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia, khususnya bagi para peseirta didik. Dalam proses 

pendidikan banyak kegiatan yang dilakukan peseira didik diantaranya 

membaca, menulis, menghitung, menggambar dan lain sebagainya. 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surat Al-„Alaq: 1-5:  

يْ علََذَ  ِ , الَّذ ُّكَ الََْكْرَمُُۙ , اِقْرَأْ وَرَب نسَْانَ مِنْ علَقَ َۚ , خَلقََ الَِْ يْ خَلقَََۚ ِ ِّكَ الَّذ , علََذ  اِقْرَأْ بِِسِْْ رَبِ بِِلقَْلََُِۙ

م  نسَْانَ مَا لمَْ يعَْلََْ   .الَِْ

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Diatelah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

Tuhanmulah yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan 

                                                             
3
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi, h. 346 
4
 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Kerangka Dasar 

Kurikulum Merdeka: Prinsip dan praktik pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Kemendikbudristek 
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pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. 

Al-„Alaq: 1- 5). 

Matematika adalah ilmu umum yang terkait dalam pengembangan 

intelektual manusia, sehingga pembelajaran matematika harus diterapkan 

pada semua tingkatan pendidikan dengan tujuan untuk pembekalan siswa 

dalam menyelesaikan masalahnya di kehidupan sehari-hari. Menurut Siswono 

dalam M. Daut Siagian yang merumuskan berbagai pengertian matematika 

dari para ahli menyatakan bahwa: 1) matematika merupakan ilmu terakit 

angka dan bagian, 2) matematika ialah ilmu tentang kapasitas, 3) matematika 

yaitu ilmu terkait angka, bagian, kapasitas, dan keleluasaan, 4) matematika 

adalah ilmu tentang afiliasi, 5) matematika sebagai ilmu dengan bentuk yang 

konseptual, dan 6) matematika juga ilmu deduktif.
5
 

Matematika seringkali dianggap kurang mengasyikkan atau bahkan 

bisa dibilang mata pelajaran yang sangat menakutkan bagi siswa. Hal ini 

dikarenakan mata pelajaran matmatika sulit dipahami, karena dalam benak 

siswa matematika hanyalah berupa hitung-menghitung, rumus yang rumit, 

teori yang sulit dimengerti, pendidiknya selalu pemarah dan disiplin waktu, 

dan belajar matematika hanya karena tuntutan orang tua saja. Dari beberapa 

pemikiran siswa tersebut bisa menjadi penyebab siswa kurang memahami 

konsep-konsep yang ada pada pelajaran matematika. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep 

matematis berperan penting dalam kemampuan pemecahan masalah, 
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kemampuan penalaran, dan kemampuan komunikasi matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep pada matematika sangat berguna dalam 

proses pembelajaran dikarenakan pemahaman konsep ini menjadi kunci 

utama dan pertama agar siswa mampu memahami materi yang diberikan. 

Materi matematika dan pemahaman konsep merupakan dua hal yang sulit 

dipisahkan dan memiliki hubungan yang sangat erat. Kemampuan 

pemahaman konsep matematis  diperlukan dalam pembelajaran matematika 

untuk memahami dan mengetahui alur dari materi yang akan dipelajari. Siswa 

diharapkan dapat memahami secara detail dan terstruktur bukan hanya 

menghafal materi yang telah didapatkan. Kemampuan guru sangat membantu 

dalam proses pemahaman konsep matematika. Guru harus mampu 

meningkatkan potensi siwa, minat dan bakat siswa sehingga mempermudah 

proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu kemampuan pemahaman 

konsep matematis dianggap sebagai kemampuan yang penting untuk 

ditingkatkan, mengingat bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

akan berdampak pada prestasi belajar siswa.
6
 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki siswa agar mampu memahami, mengaitkan, dan menerapkan 

konsep dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Pada pembelajaran 

matematika pemahaman konsep sangat penting karena menjadi dasar bagi 

materi matematika lanjutan. Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang 
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baik tidak hanya mampu menghafal rumus, tetapi juga memahami makna dan 

penerapannya dalam berbagai konteks. 

Melihat pentingnya pemahaman konsep matematis dalam 

pembelajaran matematika, maka salah satu cara yang harus dilakukan oleh 

guru adalah memberikan referensi sebanyak mungkin kepada siswa, hal ini 

berguna agar siswa mampu memahami dan membandingkan materi dari 

berbagai sumber sehingga kemampuan pemahaman konsep matematis mereka 

menjadi lebih maksimal. Siswa yang  sudah bisa memahami konsep dengan 

baik akan mudah memahami materi dan memberikan kesimpulan yang logis.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata 

pelajaran matematika di MTS Bustanul Ulum Panti, proses pembelajaran 

yang dilakukan masih menggunakan metode ceramah dan berfokus pada 

guru. Selain itu proses pembelajaran matematika sebelumnya belum pernah 

menggunakan media video maupun media lainnya sehingga matematika 

masih dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa. 

Berdasarkan data yang ditunjukkan oleh guru mata pelajaran 

matematika, Siswa MTS Bustnul Ulum Panti cenderung kurang mahir atau 

tidak mampu dalam pemecahan masalah matematis. Presentase yang 

diperoleh pada materi Bilangan Berpangkat 44,4% sudah mampu akan tetapi 

55,6% kurang mampu dalam pemecahan masalah matematis. Mengingat 

hubungan antara kemampun pemecahan masalah matematis dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang sangat erat, maka dapat disimpulkan 
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bahwa siswa MTS Bustanul Ulum Panti kemampuan pemahaman konsepnya 

masih sangat rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) 

antara cita-cita Kemendikbud dalam mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna dan berorientasi pada pemahaman konsep dengan kenyataan yang 

terjadi di MTs Bustanul Ulum Panti Jember, sehingga diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang lebih inovatif, seperti model pembelajaran inkuiri 

dengan media video. 

Hal ini juga didukung oleh beberapa peneliti terdahulu yang 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

seringkali masih rendah di berbagai jenjang sekolah, yang menunjukkan 

adanya masalah pembelajaran yang perlu ditangani secara serius. Misalnya, 

penelitian di SMP Al-Mushlih Karawang menemukan bahwa rata-rata nilai 

pemahaman konsep siswa hanya 48,93, dan hanya sekitar 42,78% siswa yang 

mampu mencapai kategori pemahaman konsep yang memadai pada materi 

segitiga dan segiempat menandakan bahwa mayoritas siswa masih berada 

pada tingkat rendah pada kemampuan pemahaman konsep matematis
8
. 

Penelitian lain di MTs Negeri Karawang juga melaporkan bahwa hanya 

sekitar 35,90% siswa yang menunjukkan pemahaman konsep matematis 

secara keseluruhan pada materi sistem persamaan linear dua variabel, 

sedangkan sisanya belum mampu memenuhi indikator pemahaman konsep 

secara optimal
9
.  
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Pada saat ini diperlukan pembelajaran yang tidak hanya sekedar 

pemberian informasi yang dilakukan guru kepada siswanya, tetapi dibutuhkan 

pembelajaran yang melibatkan siwa secara aktif untuk mengeksplorasi ide-

idenya. Hal tersebut juga berguna utuk mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa salah satunya adalah dengan penemuan 

terbimbing. Pembelajaran dengan penemuan terbimbing adalah pembelajaran 

dimana ide atau gagasan disampaikan melalui proses penemuan. Siswa dapat 

mengasah kemampuan pemahaman konsep matematisnya dan menemukan 

sendiri pola-pola dan struktur matematika melalui teman kelompok. Model 

penemuan ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.
10

 

Salah satu pembelajaran dengan penemuan terbimbing adalah 

menggunakan model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri merupakan 

model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, 

dimana siswa didorong untuk aktif bertanya, dan menemukan 

pengetahuannya sendiri. Pada pembelajaran inkuiri keaktifan siswa adalah 

kunci utama pembelajaran. Pada pembelajaran ini siswa tidak hanya 

mengajukan pertanyaan, akan tetapi siswa juga berhak menjawab pertanyaan 

atau masalah yang dipertnyakan dalam materi pembelajaran.
11

 Terdapat 

pendapat lain yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri 
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merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

pemikiran kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban atas 

suatu masalah yang dipertanyakan. Pada hal ini guru berperan sebagai 

fasislitator siswa dan membimbing jalannya pembelajaran sehingga siswa 

disini dituntut lebih aktif dalam kelas sehingga proses pembelajaran 

berlangsung dua arah dan pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih 

efektif.
12

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata 

pelajaran matematika di MTS Bustanul Ulum Panti, proses belajar mengajar 

disana masih menggunakan metode ceramah antara guru dengan siswa, 

sehingga proses pembelajaran berjalan satu arah. Hal ini menyebabkan siswa 

kurang fokus dalam pembelajaran, beberapa siswa disana cenderung tidak 

mendegarkan penjelasan dari guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Model pembelajaran inkuiri sekilas hampir dengan model 

pembelajaran Discovery Learning dimana keduanya mendorong 

pembelajaran yang lebih aktif ke siswa, meskipun keduanya mendorong 

pembelajaran aktif, pembelajaran inkuiri lebih terstruktur dan berfokus pada 

penyelidikan sistematis, sementara discovery learning memberikan kebebasan 

yang lebih besar bagi siswa untuk menemukan pengetahuan mereka sendiri 

tanpa petunjuk yang jelas dari guru. 

Melihat keefektifan model pembelajaran inkuiri dan pentingnya media 

pembelajaran bagi siswa, maka peneliti memberikan media berupa video 
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interaktif kepada siswa dalam proses pembelajaran. Mengingat kecanggihan 

teknologi yang semakin berkembang, dan pada hal ini siswa MTS Bustanul 

Ulum Panti sudah diperbolehkan membawa Smartphone, maka untuk 

mengurangi penyimpangan penggunaan Smarthphone ini peneliti 

memberikan suatu link video yang bisa diakses oleh seluruh siswa. Dengan 

demikian, siswa menjadi lebih aktif dan tertarik untuk menemukan konsep-

konsep materi yang diajarkan sesuai dengan bimbingan dn arahan guru.  

Adapun materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bilangan 

Berpangkat, karena pada materi tersebut memerlukan pemahaman konsep 

yang sangat tinggi dan membutuhkan visualisasi yang jelas agar siswa 

mampu menerima materi dengan baik. Dengan demikian adanya pemberian 

link video diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep 

dari materi Bilangan Berpangkat.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakn di atas dan diperkuat oleh 

beberapa peneliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Sabrina Mahyuni 

menyatakan bahwa model pembelajaran TGT menggunakan media 

pembelajaran berbantuan Genially dapat membantu siswa untuk membentuk 

sendiri suatu konsep atau rumus yang mudah dipahami dan 

mengaplikasikannya dalam permasalahan matematika. Sabrina mahyuni juga 

menyatakan bahwa model pembelajaran TGT berbantuan Genially dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajarnya karena adanya permainan dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih rileks untuk belajar. Berdasarkan 

hal tersebut memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 
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matematis dan minat belajar.
13

 Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada 

penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan 

media video interaktif untuk mengetahui pengaruh tehadap kemampuan 

matematis siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dengan mengambil hasil pengerjaan soal 

1 orang siswa MTS Bustanul Ulum Panti, dapat dikatakan pemahaman 

konsep matematis siswa di sana masih cukup rendah. Siswa MTS Bustanul 

Ulum Panti tidak dapat menuliskan model matematika dari soal yang telah 

diberikan. Hal ini bertentangan dengan salah satu indikator pemahaman 

konsep yaitu menjelaskan ulang sebuah konsep. Selain itu kemampuan 

pemahaman konsep dinilai masih rendah berdasarkan hasil tes awal (pretest) 

dan analisis jawaban siswa, yang menunjukkan banyak siswa hanya 

menghafal rumus tanpa mampu menjelaskan konsep atau menerapkannya 

pada soal kontekstual. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru 

matematika yang menyatakan bahwa siswa sering keliru dalam menerapkan 

aturan bilangan berpangkat dan kurang mampu menjelaskan alasan dari 

jawaban yang mereka berikan. 

Berdasarkan masalah yang ada dan kelebihan model pembelajaran 

inkuiri serta media video sebagai alat bantu, peneliti menyimpulkan bahwa 

perlu adanya penelitian yang membahas model pemebelajaran inkuiri dengan 

media video. Penelitian dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematisnya sekaligus mengurangi 
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penyimpangan penggunaan teknologi. Berdasarkan uraian latar belakang 

maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Inkuiri Dengan Media Video Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Materi Bilangan Berpangkat Kelas 

VIII di MTS Bustanul Ulum Panti Jember.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada materi Bilangan Berpangkat sebelum 

diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan media video?  

2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada materi Bilangan Berpangkat sesudah 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan media video? 

3. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri dengan media 

video terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa materi 

Bilangan Berpangkat kelas VIII di MTS Bustanul Ulum Panti Jember? 

C. Tujuan Pnelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi Bilangan Berpangkat 

sebelum diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan media video.  
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi Bilangan Berpangkat 

sesudah menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan media video. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran 

inkuiri dengan media video terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa materi Bilangan Berpangkat kelas VIII di MTS Bustanul 

Ulum Panti Jember.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk mengembangkan keilmuan dalam bidang pendidikan 

matematika terutama untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri 

dengan media video pada materi Bilangan Berpangkat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat meningkatan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dan memahami konsep dengan baik khususnya pada 

materi Bilangan  Berpangkat menggunakan model pembelajaran 

inkuiri menggunakan media video. 

b. Bagi pendidik, bermanfaat sebagai bahan masukan untuk dapat 

memperluas wawasan pengetahuan mengenai model pembelajaran 

inkuiri dengan media video dalam membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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c. Bagi sekolah, untuk memberikan informasi mengenai pentingnya 

pemanfaatan sarana dan prasarana selama pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas dan prestasi sekolah. 

d. Bagi peneliti, untuk bahan masukan sebagai bekal ilmu pengetahuan 

dalam mengajar matematika pada masa yang akan datang. Selain itu, 

peneliti lebih siap untuk menjadi pendidik matematika yang 

profesional serta penulis dapat mengembangkan diri dengan 

menuangkan ide dan gagasan yang dimiliki untuk mengatasi 

permasalahan kemampuan pemahaman konsep matematis melalui 

model pembelajaran inkuiri dengam media video.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dilihat dari 

hubungan antar variabel dalam penlitian kuantitatif maka variabel 

dibedakan menjadi dua yaitu variabel independen (variabel bebas) dan 

variabel dependen (variabel terikat). 
14

Variabel dalam penelitian ini 

dijabarkan seibagai beirikut:  

a. Variabel Indepnden (X) 

Variabel Independen atau sering disebut dengan variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
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perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). 
15

Dalam 

penelitian ini variabel independen atau variabel bebasnya adalah 

model pembelajaran inkuiri dengan menggunakan media video. 

b. Variabel Dependen (Y) 

Variabel Dependen atau sering diseibut variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang meinjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.
16

 Adapun variabel dependen atau variabel terikat 

dalam peneilitian ini yaitu kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.  

2. Indikator Variabel  

Adapun indikator- indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang dikemukakan oleh 

Skemp antara lain:  

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan berbagai objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan pembentuk konsep 

3) Mengimplementasikan konsep secara algoritma 

4) Menyajikan contoh yang dipelajari
17
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b. Indikator model pembelajaran inkuiri dengan mdia video  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa indikator 

model pembelajaran inkuiri sebagai berikut: 

1) Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pelajaran 

matematika 

2) Menyampaikan materi yang akan dipelajari 

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

4) Memberikan beberapa pertanyaan 

5) Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk menjawab 

pertanyaan 

6) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

7) Menjelaskan kepada siswa untuk membuka link video yang 

diberikan guru sebagai media pembelajaran 

8) Memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

mengemukakan dan melihat sejauh mana pemahaman konsep 

matematis yang mereka dapatkan.  

F. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu model pembelajaran 

dimana dalam konteksnya lebih banyak menekankan penemuan dan 

tanya jawab yang dilakukan oleh siswa dengan langkah-langkah 

orientasi, merumuskan masalah, meumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan. Model pembelajaran 



 

 

 

16 

inkuiri lebih mengutamakan penemuan melalui penyelidikan aktif. Siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka juga diajak 

untuk berkelompok menyelidiki, bertanya, menguji hipotesis, dan 

mengeksplorasi konsep yang sedang dipelajari.  

2. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan 

penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, 

menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika, 

dimana didalamnya terdapat beberapa indikator yaitu  mengklasifikasi 

objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan pembentuk 

konsep, melatih siswa untuk biasa menghubungkan satu konsep dengan 

konsep lainnya, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep, menerapkan konsep secara algoritma ke pemecahan masalah. 

3. Bilangan Berpangkat 

Bilangan Berpangkat adalah bilangan yang ditulis dalam bentuk 

𝑎𝑛, dimana a  adalah bilangan pokok dan n adalah pangkat yang 

menunjukkan banyaknya faktor a yang dikalikan. Contohnya, 24= 2 x 2 

x 2 x 2= 16. Materi ini penting untuk menyederhanakan bentuk aljabar 

dan memecahkan soal matematika yang melibatkan eksponen.  

G. Asumsi Penelitian  

Dalam penelitian pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan media 

video interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 



 

 

 

17 

pada materi Statistika kelas VIII di MTS Bustanul Ulum Panti , salah satu 

asumsi yang dapat diambil adalah : 

“Siswa akan lebih mudah memahami konsep pada materi Bilangan 

Berpangkat menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan media video” 

Asumsi ini menyatakan bahwa ketika siswa aktif dalam artian selalu 

mengikuti urutan dalam pembelajaran menggunakan model inkuiri dengan 

media video ini, maka siswa akan mudah memahami konsep dari materi yang 

diberikan.  

H. Hipotesis  

Hipotesis merupakan komponen penting dalam penelitian kuantitatif. 

Hipotesis yaitu dugaan sementara hubungan antar vriabel.
18

Adapun hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

𝐻0: Tidak ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran inkuiri 

dengan media video terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa pada materi Bilangan Berpangkat kelas VIII di MTS Bustanul Ulum 

Panti. 

𝐻1: Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran inkuiri dengan 

media video terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi Bilangan Berpangkat kelas VIII di MTS Bustanul Ulum Panti. 

I. Sistematika Pembahasan  

Skripsi ini disajikan dalam beberapa bab, dengan sistematika sebagai 

berikut:  
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Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup penelitian, 

asumsi penelitian, hipotesis, serta sistematika penelitian. 

Bab dua merupakan kajian pustaka yang memuat uraian tentang 

penelitian terdahulu dan kajian teori yang relevan dan terkait dengan tema 

skripsi.  

Bab tiga merupakan metode penelitian yang memuat secara rinci 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik instrumen 

pengumpulan data, analisis data. 

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis. Bab ini memuat 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, 

dan pembahasan.  

Bab lima merupakan penutup. Bab terakhir ini berisi kesimpulan, 

saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan 

berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenali langkah-langkah apa 

yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu:  

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya disarankan 

perlunya diadakan penelitian selanjutnya 
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2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan 

masalah atau fokus penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang hendak dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Ayu Paramita dan Zulmi Roestika 

Rini, pada tahun 2023 yang berjudul “pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan video animasi terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas V SD”
19

 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

berbantuan video animasi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif yang 

berfokus pada beberapa variabel yang diteliti, tujuan penelitian untuk 

menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Pada 

penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas V SD 

Negeri Kupang 01 pada tahun ajaran 2022/2023 yang dipilih dua kelas 

sebagai sampel penelitian sesuai dengan desain penelitian yang 

digunakan. 

Persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama 

menggunakan metode kuntitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

                                                             
19

 Diah Ayu Paramita, Zulmi Roestika Rini, “Pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) berbantuan video animasi terhadap kemampuan berpikir kritis 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk perbedaannya 

penelitian terdahulu dengan peneliti sekarang adalah subjek penelitian 

terdahalu dijenjang SD sedangkan pada penelitian sekarang mengambil 

jenjang SMP/MTS. Selain itu variabel yang digunakan juga berbeda 

yakni, pada penelitian terdahulu mengarah pada kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa sedangkan pada penelitian sekarang mengarah 

pada pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh A. A Rais, L. Hakim, dan Sulistiawati, 

pada tahun 2020 yang berjudul “Pemahaman Konsep Siswa melalui 

Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi PhET”
20

 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pemahaman konsep siswa 

yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

PhET lebih baik dibanding siswa yang menggunakan model direct 

instruction. Penelitian ini mengunakan metode quasi eksperimen dengan 

desain posttest only control group. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI di salah satu SMA kota Palembang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Sampel 

yang digunakan adalah kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI IPA 4 sebagai kelas kontrol.  

Persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama 

menggunakan metode kuntitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu pada penelitian terdahulu 
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 A. A. Rais , L. Hakim, dan Sulistiawati, “Pemahaman Konsep Siswa melalui Model 
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juga sama-sama menggunakan variabel pemahaman konsep siswa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri. Sedangkan untuk 

perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

subjek penelitian terdahulu di jenjang SMA/MA sedangkan pada 

penelitian sekarang di jenjang SMP/MTS. Selain itu perbdaan pada 

penelitian terdahulu menggunakan model bantuan Simulasi PhET 

sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan bantuan media video 

interaktif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Nurhayati, S.B. Waluya, & T.S. Noor 

Asih, pada tahun 2019 yang berjudul “Model Pembelajaran Inkuiri 

Blended Learning Strategi Flipped Classroom dengan Media Interaktif 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”
21

 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu model pembelajaran inkuiri 

blended learning strategi Flipped classroom lebih menekankan pada 

proses penemuan, siswa mencari dan menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari, dan peran guru adalah sebagai fasilitator selama belajar dalam 

lingkungan campuran yaitu tatap muka di kelas dan secara online melalui 

moodle. Video dan media interaktif yang diberikan akan mengaktifkan 

siswa dalam belajar penemuan konsep matematika, menarik dan 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, serta merangsang 

proses berpikir kritis matematis siswa. 
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Persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajara inkuiri dimana di dalamnya siswa 

dituntut untuk lebih aktif sedangkan guru hanya sebagai fasislitator. 

Selain itu pada penelitian terdahulu juga sama-sama mengguakan media 

video dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk perbedaannya 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah pada penelitian 

terdahulu menggunakan strategi Flipped Classroom, selain itu variabel 

pada penelitian terdahulu mengarah pada kemampuan berpikir kritis siswa 

sedangkan pada penelitian ini mengarah pada kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Elvana Ropianiza, Pupung Rahayu 

Noviati, Rifahana Yoga Juanda, pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Luas Bangun 

Datar”
22

 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu penggunaan model 

pebelajaran inkuiri berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa materi luas bangun datar di kelas IV SDN Cijati 

Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2020/2021. 

Pada data pretest dari 21 siswa terdapat 2 siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal, dan diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 61,42. 
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Hal tersebut menunjukkan siswa belum memahami konsep luas bangun 

datar persegi panjang dan segitiga.  

Persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah variabel yang 

digunakan sama-sama menggunakan model pembelajaran inkuiri dan 

pemahaman konsep matematis siswa. Sedangkan untuk perbedaannya 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah subjek penelitian 

terdahalu dijenjang SD sedangkan pada penelitian sekarang mengambil 

jenjang SMP/MTS. Selain itu perbedaan penelitian terdahulu tidak 

menggunakan media, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 

media video iteraktif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Bagas Prasetiyo dan Brillian 

Rosy, pada tahun 2021 yang berjudul “Model Pembelajaran Inkuiri 

Sebagai Strategi Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”
23

 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu model pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

administrasi umum kompetensi dasar memahami fungsi-fungsi 

manajemen. Penggunaan model pembelajaran inkuiri menjadikan siswa 

mampu memahami materi dengan baik, berperan aktif selama proses 

pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajara inkuiri dimana didalamnya siswa 

dituntut untuk lebih aktif sedangkan guru hanya sebagai fasislitator. 
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Sedangkan untuk perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah penelitian terdahulu tidak menggunakan media sementara 

penelitian yang sekarang menggunakan media video interaktif. Selain itu 

juga terdapat perbedaan variabel pada penelitian terdahulu menggunakan 

kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan pada penelitian sekarang 

menggunakan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

Tabel 2.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu 

No 

Nama 

Penulis, 

Tahun, Judul 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Diah Ayu 

Paramita dan 

Zulmi 

Roestika Rini, 

tahun 2023, 

“pengaruh 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

(guided 

inquiry) 

berbantuan 

video animasi 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis 

siswa kelas V 

SD” 

Terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

(guided 

inquiry) 

berbantuan 

video animasi 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis 

siswa. 

a. Menggunakan 

metode kuntitatif 

dengan 

menggunakan 

jenis penelitian 

kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

b. Bertjuan untuk 

mengetahui 

pengaruh model 

pembelajaran 

inkuiri. 

c. Media yang 

digunakan 

bebantuan video 

a. Variabel yang 

digunakan juga 

berbeda yakni, pada 

penelitian terdahulu 

mengarah pada 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa sedangkan 

pada penelitian 

sekarang mengarah 

pada pemahaman 

konsep matematis 

siswa.  

2 A. A Rais, L. 

Hakim, dan 

Sulistiawati, 

pada tahun 

2020, 

“Pemahaman 

Adapun hasil 

dari penelitian 

ini yaitu 

pemahaman 

konsep siswa 

yang 

a. Menggunakan 

metode kuntitatif 

dengan 

menggunakan 

jenis penelitian 

kelas eksperimen 

a. Menggunakan model 

pembelajaran inkuiri 

berbantuan Simulasi 

PhET sedangkan 

pada penelitian 

sekarang 
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Konsep Siswa 

melalui 

Model Inkuiri 

Terbimbing 

Berbantuan 

Simulasi 

PhET” 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

berbantuan 

PhET lebih 

baik 

dibanding 

siswa yang 

menggunakan 

model direct 

instruction. 

dan kelas kontrol. 

b. Variabel yang 

digunakan yakni 

pemahaman 

konsep siswa 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri. 

menggunakan 

bantuan media video 

interaktif. 

 

3 Rini 

Nurhayati, 

S.B. Waluya, 

& T.S. Noor 

Asih, tahun 

2019,  “Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Blended 

Learning 

Strategi 

Flipped 

Classroom 

dengan Media 

Interaktif 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis” 

Model 

pembelajaran 

inkuiri 

blended 

learning 

strategi 

Flipped 

classroom 

lebih 

menekankan 

pada proses 

penemuan, 

siswa mencari 

dan 

menemukan 

sendiri konsep 

yang 

dipelajari, dan 

peran guru 

adalah 

sebagai 

fasilitator 

selama belajar 

dalam 

lingkungan 

campuran 

yaitu tatap 

muka di kelas 

dan secara 

online. 

a. Menggunakan 

model 

pembelajara 

inkuiri dimana 

didalamnya siswa 

dituntut untuk 

lebih aktif 

sedangkan guru 

hanya sebagai 

fasislitator. 

b. Mengguakan 

media video 

dalam proses 

pembelajaran. 

a. Variabel pada 

penelitian terdahulu 

mengarah pada 

kemampuan berpikir 

kritis siswa 

sedangkan pada 

penelitian ini 

mengarah pada 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

4 Elvana 

Ropianiza, 

Penggunaan 

model 

a. Menggunakan 

model 

a. Penelitian terdahulu 

tidak menggunakan 
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Pupung 

Rahayu 

Noviati, 

Rifahana 

Yoga Juanda, 

2022, 

“Pengaruh 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Siswa Pada 

Materi Luas 

Bangun 

Datar” 

pebelajaran 

inkuiri 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

pemahaman 

konsep 

matematis 

siswa materi 

luas bangun 

datar di kelas 

IV SDN Cijati 

Kecamatan 

Situraja 

Kabupaten 

Sumedang 

tahun 

pelajaran 

2020/2021. 

pembelajaran 

inkuiri 

b. Variabel yang 

digunakan 

pemahaman 

konsep matematis 

siswa. 

media, sedangkan 

pada penelitian 

sekarang 

menggunakan media 

video iteraktif. 

5 Mochammad 

Bagas 

Prasetiyo dan 

Brillian Rosy, 

2021, “Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Sebagai 

Strategi 

Mengembang

kan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Siswa” 

Model 

pembelajaran 

inkuiri dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa pada 

mata 

pelajaran 

administrasi 

umum 

kompetensi 

dasar 

memahami 

fungsi-fungsi 

manajemen.  

 

Menggunakan model 

pembelajara inkuiri 

dimana didalamnya 

siswa dituntut untuk 

lebih aktif sedangkan 

guru hanya sebagai 

fasislitator. 

a. Penelitian terdahulu 

tidak menggunakan 

media sementara 

penelitian yang 

sekaran 

menggunakan media 

video interaktif. 

b. Menggunakan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa, 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis siswa.  
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B. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Model Pembelajara Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran 

yang digunakan untuk guru dalam melaksanakan suatu kegiatan 

pembelajaran. Pada model ini siswa didorong untuk aktif bertanya, dan 

menemukan pengetahuannya sendiri. Dalam penerapannya, model 

pembelajaran inkuiri membutuhkan keterampilan berpikir yang lebih 

tinggi pada siswa daripada model yang lainnya. Sejalan dengan 

pendapat Andriani & Nirmawan bahwa model pembelajaran inkuiri 

merupakan model pembelajaran tersebut yang mengedepankan cara 

berpikir tingkat tinggi. 
24

 

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu model 

pembelajaran dimana dalam konteksnya lebih banyak menekankan 

penemuan dan tanya jawab yang dilakukan oleh siswa. Model 

pembelajaran inkuiri lebih mengutamakan penemuan melalui 

penyelidikan aktif. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi mereka juga diajak untuk berkelompok menyelidiki, bertanya, 

menguji hipotesis, dan mengeksplorasi konsep yang sedang dipelajari.  

b. Langkah – Langkah Pembelajaran Inkuiri 

Gunardi memaparkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri 

secara umum, yaitu sebagai berikut:  
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1) Orientasi  

Dalam tahap ini guru mengkondisikan siswanya bersiap 

untuk melaksanakan rangkaian pembelajaran, menjelaskan topik, 

tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.  

2) Merumuskan masalah  

Tahap ini guru memberi fasilitas kepada siswa untuk 

merumuskan masalah sesuai dengan materi yang akan dipelajari 

3) Merumuskan hipotesis  

Dalam hal ini guru mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan siswa berhipotesis dengan cara 

menyampaikan pertanyaan yang bisa mengarahkan siswa untuk 

merumuskan jawaban sementara.  

4) Mengumpulkan data  

Guru membimbing siswa untuk berpikir dan mencari 

informasi yang dibutuhkan  

5) Menguji hipotesis  

Guru membantu siswa dalam menemukan jawaban yang 

dianggap sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh. 

6) Merumuskan kesimpulan  

Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam proses 

mendeskripsikan temuan yang didapatkan berdasarkan hasil 

hipotesis.
25
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Tabel 2.2  

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

No Sintaks Model 

Pembelajaran Inkuiri 

Deskripsi Kegiatan 

1 Orientasi  Guru mengkondisikan siswa untuk 

melaksanakan pembelajaran, menjelaskan 

topik, tujuan, serta hasil belajar yang 

diharapkan. Pada tahap ini guru juga 

menayangkan video pembelajaran untuk 

menarik perhatian siswa, memotivasi 

belajar, dan memperkenalkan fenomena 

yang berkaitan dengan materi. 

2 Merumuskan masalah Berdasarkan video yang ditayangkan, siswa 

mengamati fenomena dan merumuskan 

masalah atau pertanyaan yang akan dikaji. 

Guru memberi fasilitas kepada siswa untuk 

merumuskan masalah sesuai dengan materi 

yang dipelajari. 

3 Merumuskan hipotesis Siswa mengemukakan dugaan sementara 

atau hipotesis terhadap masalah yang telah 

dirumuskan melalui diskusi kelompok. 

4 Mengumpulkan data Siswa mengumpulkan data dan informasi 

melalui pengamatan, diskusi, dan 

menonton video.  

5 Menguji hipotesis Siswa menganalisis data yang telah 

dikumpulkan untuk membuktikan 

kebenaran hipotesis yang diajukan. 

6 Merumuskan kesimpulan  Siswa menyusun kesimpulan berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis dan 

mengaitkannya dengan masalah awal. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 

1) Kelebihan  

a) Suasana pembelajaran dalam kelas menjadi lebih hidup karena 

menjadikan siswa yang pasif menjadi aktif.  

b) Konsep dasar pemikiran siswa akan terbentuk dan 

berkembang.  
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c) Cara berpikir dan keterampilan bekerja sama siswa akan 

meningkat berdasarkan inisiatif mereka sendiri. 

d) Terhindar dari cara belajar tradisional dan mengikuti 

perkembangan zaman.  

e) Siswa dapat belajar melalui berbagai sumber dan 

memanfaatkan fasilitas yang memadai.  

f) Dapat mengayomi siswa yang memliki pemikiran di atas rata-

rata.  

2) Kekurangan  

a) Model sulit digunakan untuk mengontrol kegiatan dan 

keberhasilan siswa karena tidak semua siswa dapat 

mengemukakan pendapatnya. 

b) Model inkuiri sulit dalam merencanakan pembelajaran karena 

siswa belum terbiasa. 

c) Dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang dan 

membuat guru sulit untuk menyesuaikan waktu yang telah 

ditentukan  

d) Pembelajaran inkuiri sulit diaplikasikan oleh setiap guru 

karena selama ketentuan keberhasilan pembelajaran 

ditentukan oleh siswa yag menguasi materi pelajaran. 
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d. Perbedaan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran 

discovery learning 

Tabel 2.2 

Perbandingan Model Pembelajaran Inkuiri 

Aspek Inkuiri Discovery Learning 

Fokus Preoses penyelidikan dan 

pengembangan pemahaman 

melalui pertanyaan dan data 

Penemuan konsep dan prinsip 

secara mandiri melalui 

eksplorasi. 

Peran Siswa Siswa aktif mengajukan 

pertanyaan dan mencari 

jawaban 

Siswa aktif mencoba dan 

mengeksplorasi untuk 

menemukan jawaban 

Peran Guru Guru sebagai fasilitator dan 

pembimbing proses 

penyelidikan 

Guru menyediakan lingkungan 

untuk eksplorasi, tetapi tidak 

memberikan penjelasan 

langsung 

Proses Melibatkan pengumpulan 

data, analisis, dan pengujian 

hipotesis 

Melibatkan eksperimen 

langsung dan penemuan 

konsep melalui pengalaman 

 

2. Media Video   

a. Pengertian Media Pembelajaran Video  

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia media merupakan 

alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, 

poster dan spanduk.
26

 

Sementara Danim mengemukakan media pendidikan 

merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan 

oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa 

atau peserta didik. Sedangkan Ahmad Rohani mengatakan bahwa 
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media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi 

sebagai perantara/alat untuk proses komunikasi (proses belajar 

mengajar).
27

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan media 

pembelajaran video adalah alat bantu visual dan audio yang 

menyajikan informasi atau materi pembelajaran dalam bentuk gambar 

bergerak (video) dan suara, yang bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman konsep serta meningkatkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik. 

b. Manfaat Media Pembelajaran Video  

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran 

adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus 

ada beberapa manfaat media yang lebih rinci Kemp dan Dayton 

mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu:  

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.  

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.  

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga.  

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja.   
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7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar.  

8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
28

 

 Bedasarkan manfaat media pembelajaran yang 

dikemukakan di atas, maka pada penelitian ini peneliti menyimpulkan 

manfaat media pembelajaran video sebagai berikut:  

1) Proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif  

3) Visualisasi materi, seperti animasi dan grafik, dapat membantu 

memperjelas konsep-konsep yang sulit, meningkatkan 

pemahaman siswa 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

5) Video dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar, seperti visual 

(melalui gambar dan video), auditori (melalui penjelasan suara), 

atau kinestetik (melalui interaksi dengan konten). 

6) Gabungan antara suara dan gambar dalam video membuat 

informasi lebih mudah diingat daripada teks biasa, sehingga 

memudahkan siswa untuk mengingat serta memahami konsep 

dari materi yang diajarkan. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Video 

1) Kelebihan : 

a) Siswa menjadi lebih aktif 

b) Siswa dapat menonton video berulang kali untuk    

memahami materi lebih baik 

c) Dapat menampilkan ilustrasi materi dengan jelas sehingga 

mudah dipahami siswa 

2) Kekurangan :  

a) Ketergantungan pada teknologi 

b) Tidak semua materi cocok dengan media video interaktif 

c) Membutuhkan koneksi internet yang stabil untuk 

mengaksesnya 

3. Pemahaman Konsep Matematis  

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis  

Menurut Rahayu dkk, kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah kecakapan siswa ketika mengingat ide serta mampu 

menjelaskannya menggunakan bahasanya, menerapkannya pada 

suatu permasalahan, menghubungkan setiap konsep yang dimilikinya. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kecakapan siswa 

ketika mengingat ide serta mampu menjelaskannya menggunakan 
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bahasanya, menerapkannya pada suatu permasalahan, 

menghubungkan setiap konsep yang dimilikinya.
29

 

Menurut Sayekti pemahaman konsep matematika adalah suatu 

kecakapan untuk menangkap dan mencerna ide kemudian 

mengungkapkannya kembali dalam bentuk ekspresi matematika, 

membuat algoritma penyelesaian masalah dalam bahasanya sendiri, 

dan menerapkan konsep sesuai dengan pengetahuan yang 

diketahuinya.
30

 

Menurut Febriani dkk pemahaman konsep matematis 

merupakan keterampilan siswa untuk mengungkapkan dari bahasa 

kemudian memaparkannya menggunakan bahasanya, menerapkan 

konsep tersebut ke dalam masalah dan menghubungkan setiap konsep 

dengan yang lain.
31

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah sebuah keterampilan 

dalam menyerap dan menafsirkan suatu konsep matematika 

kemudian mengaitkannya terhadap berbagai konsep serta mampu 

menyatakannya kembali ke dalam bentuk matematis dan membuat 

algoritma penyelesaian masalah secara tepat, akurat dan efisien 
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menggunakan bahasa sendiri kemudian pengetahuan itu diaplikasikan 

pada masalah sehari – hari. 

Tabel 2.3 

Tabel Konsep Bilangan Berpangkat 

Indikator 

 

Konsep bilangan berpangkat beserta 

contoh 

Menjelaskan ulang sebuah 

konsep  

Pada tahap ini siswa mampu 

menjelaskan sebuah konsep 

matematika dengan kata-kata 

sendiri serta mampu 

menuliskan model 

matematika dari masalah 

yang diidentifikasi. 

Bilangan berpangkat adalah bilangan yang 

ditulis dalam bentuk 𝑎𝑛, di mana a adalah 
bilangan pokok dan n adalah pangkat yang 

menunjukkan berapa kali a dikalikan 

dengan dirinya sendiri. 

Contoh: 2 = 2×2×2 

Mengklasifikasikan 

berbagai objek 

berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan 

pembentuk konsep tersebut 

Pada tahap ini siswa mampu 

mengidentifikasi apakah 

objek tertentu memenuhi 

kriteria atau tidak, dan 

mengelompokkannya 

berdasarkan konsep yang 

telah ditentukan 

Mengklasifikasikan berarti 

mengelompokkan berbagai bentuk 

bilangan ke dalam kategori tertentu. 

Contoh : 

Bilangan berpangkat: 

 24→ bentuk pangkat (bilangan 

pokok = 2, pangkat = 4) 

   0→ bentuk pangkat (bilangan 

pokok = 10, pangkat = 0) 

   → bentuk pangkat (bilangan 

pokok = 3, pangkat = 3) 

Bukan bilangan berpangkat: 

 5×5→ ini hanya perkalian biasa, 

belum ditulis sebagai bentuk 

pangkat 

 √  → akar kuadrat, bukan bentuk 

pangkat 

 8+8+8→ penjumlahan berulang, 

bukan bentuk pangkat 

Mengimplementasikan 

konsep secara algoritma 

Pada tahap ini siswa mampu 

mengaplikasikan bilangan 

berpangkat dengan 

menentukan dan menuliskan 

setiap metode yang 

digunakan dengan benar dan 

mampu mengoperasikan 

bilangan dengan baik. 

Mengimplementasikan konsep secara 

algoritma berarti mampu menggunakan 

aturan atau langkah-langkah sistematis 
(algoritma) untuk menyelesaikan soal 

matematika yang berkaitan dengan bilangan 

berpangkat. Contoh :  

Jelaskan langkah-langkah penyelesaian 

 2    berdasarkan aturan bilangan 

berpangkat! 

Gunakan aturan pangkat dari pangkat: 
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 𝑎  𝑛 = 𝑎  𝑛 

 Diketahui: 

 2    2    = 2  = 64  

 

Menyajikan contoh yang 

dipelajari 

Pada tahap ini siswa mampu 

menyajikan contoh yang 

tepat, jelas, dan mudah 

dipahami untuk 

mengilustrasikan ide atau 

konsep yang telah dipelajari, 

baik dalam konteks teori 

maupun aplikasi praktis. 

Siswa mampu memberikan contoh 

sendiri dari konsep bilangan berpangkat 

yang telah dipelajari, baik dalam bentuk 

sederhana maupun bentuk aplikasi. Contoh : 

 

Vynta mengatakan bahwa 5×5×5 bisa 

ditulis dalam bentuk bilangan berpangkat.  

 Tulislah bentuk berpangkat dari 

perkalian tersebut! 

 Buatlah satu contoh lain perkalian 

berulang dan ubahlah ke bentuk 

bilangan berpangkat. 

  Bentuk berpangkat dari 5×5×5 adalah    

  Contoh lain: 
  Perkalian: 6×6×6×6  

  Bentuk berpangkat:  4 

 

 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis  

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menurut Skemp:  

1) Menjelaskan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan berbagai objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan pembentuk konsep 

3) Mengimplementasikan konsep secara algoritma
32

. 
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Tabel 2.4 

Tabel indikator pemahaman konsep matematis beserta deskriptor 

Indikator  Deskriptor  

Menjelaskan ulang sebuah 

konsep 

Pada tahap ini siswa mampu 

menjelaskan sebuah konsep matematika 

dengan kata-kata sendiri serta mampu 

menuliskan model matematika dari 

masalah yang diidentifikasi. 

Mengklasifikasikan 

berbagai objek 

berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan 

pembentuk konsep 

tersebut 

Pada tahap ini siswa mampu 

mengidentifikasi apakah objek tertentu 

memenuhi kriteria atau tidak, dan 

mengelompokkannya berdasarkan 

konsep yang telah ditentukan. 

Mengimplementasikan 

konsep secara algoritma 

Pada tahap ini siswa mampu 

mengaplikasikan Bilangan Berpangkat 

dengan menentukan dan menuliskan 

setiap metode yang digunakan dengan 

benar dan mampu mengoperasikan 

bilangan dengan baik. 

Menyajikan contoh yang 

dipelajari 

Pada tahap ini siswa mampu 

menyajikan contoh yang tepat, jelas, 

dan mudah dipahami untuk 

mengilustrasikan ide atau konsep yang 

telah dipelajari, baik dalam konteks 

teori maupun aplikasi praktis. 

 

4. Bilangan Berpangkat  

Bilangan berpangkat merupakan bentuk penulisan matematika 

yang menyatakan perkalian berulang dari suatu bilangan yang sama. 

Ruseffendi menyatakan bahwa bilangan berpangkat adalah cara untuk 

menuliskan hasil kali berulang dari suatu bilangan, di mana bilangan yang 

dikalikan disebut basis dan banyaknya perkalian dinyatakan oleh 

pangkat
33

. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sukino  menjelaskan bahwa 
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bilangan berpangkat merupakan operasi matematika yang menyatakan 

hasil kali berulang suatu bilangan dengan dirinya sendiri sesuai dengan 

nilai pangkatnya
34

. 

Heruman menegaskan bahwa penggunaan bilangan berpangkat 

bertujuan untuk mempermudah perhitungan matematika, khususnya pada 

operasi perkalian bilangan yang sama dalam jumlah banyak
35

. Selain itu, 

James dan James  mendefinisikan eksponen sebagai operasi aljabar yang 

menunjukkan berapa kali suatu bilangan digunakan sebagai faktor dalam 

perkalian
36

. Purcell dan Varberg  menambahkan bahwa perpangkatan 

merupakan perluasan dari konsep perkalian yang memiliki peran penting 

dalam pengembangan konsep aljabar dan fungsi eksponensial.
37

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bilangan berpangkat adalah bentuk operasi matematika yang 

digunakan untuk menyederhanakan perkalian berulang dan menjadi dasar 

dalam pembelajaran aljabar serta materi matematika lanjutan. Adapun 

sifat-sifat Bilangan Berpangkat adalah sebagai berikut:  

1) 𝑎𝑛 × 𝑎  𝑎𝑛+  

Contoh: 

  ×     

                                                                                                                                                                       
 

34
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 Perkalian Berulang 

  ×      ×   ×   ×  ×     5  

 Hasil Perkalian 

  ×      +   5  

2) 𝑎𝑛: 𝑎  𝑎𝑛−  

Contoh: 

25: 2   

 Perkalian Berulang 

24: 2  
  × × ×  

  ×  
 2   

 Hasil Perkalian 

24: 2  24−  2   

3) 𝑎0   , 𝑎 ≠   

Contoh: 

20     

4)  𝑎𝑛   𝑎𝑛  

Contoh: 

       

 Perkalian Berulang 

          ×   ×   ×   ×   ×    

    ×  ×  ×  ×  ×  ) 

 Hasil Perkalian 
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5)  𝑎 × 𝑏 𝑛  𝑎𝑛 × 𝑏𝑛         𝑎: 𝑏 𝑛  𝑎𝑛: 𝑏𝑛 

Contoh: 

Sederhanakan bentuk bilangan berpangkat berikut: 

 2 ×     2 ×     

 Perkalian Berulang 

 2 ×     2 ×     

  2 × 2 × 2 ×   ×  ×     

 8 × 27  2    

 Hasil Perpangkatan 

 2 ×        2   
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif bersifat induktif, objektif serta ilmiah, 

karena data yang diperoleh berupa angka-angka dan menganalisis 

menggunakan statistik.  Pada penelitian ini pendekatan kuantitatif digunakan 

peneliti karena fokus penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran inkuiri dengan media video terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa.  

Quasi Experiment (eksperimen semu) didefinisikan sebagai eksperimen 

yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen, namun tidak 

menggunakan penugasan acak untuk menciptakan perbandingan dalam 

rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan.  Penelitian ini 

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  

Tabel 3.1 

Tabel Rancangan Pola Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

 

Keterangan  

Eksperimen  :Kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan     media video  
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Kontrol  :Kelas kontrol tanpa model pembelajaran inkuiri 

berbantuan     media video  

𝑋1 : Perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media  video   

𝑋  : Perlakuan tanpa model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media  video  

𝑂1  : Pemberian Pre-test 

𝑂   : Pemberian Post-test 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
39  

Populasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai keseluruhan subjek 

penelitian yang memiliki karakteristik yang sama, yaitu seluruh siswa 

kelas VIII MTs Bustanul Ulum Panti Jember. Populasi digunakan sebagai 

dasar penentuan sampel penelitian agar hasil penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan media video terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi bilangan 

berpangkat dapat digeneralisasikan secara tepat. 
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Berdasarkan definisi populasi yang telah diuraikan maka populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTS Bustanul 

Ulum Panti yang berjumlah 89 siswa.  

Tabel 3.2 

Data Jumalah Siswa Kelas VIII MTS Bustanul Ulum Panti Jember 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  VIII A 30 

2.  VIII B 29 

3.  VIII C 30 

 Jumlah 89 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representativ (mewakili)
40

. 

Sampel dalam penelitian ini berfungsi sebagai bagian dari populasi 

yang mewakili karakteristik seluruh siswa kelas VIII MTs Bustanul Ulum 

Panti Jember. Sampel digunakan sebagai subjek penelitian untuk 

memperoleh data empiris mengenai pengaruh model pembelajaran 

inkuiri dengan media video terhadap kemampuan pemahaman konsep 
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matematis siswa pada materi bilangan berpangkat, sehingga hasil 

penelitian dapat menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
41

 Teknik ini 

digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, 

yaitu kelas yang dipilih merupakan kelas yang memiliki nilai rata-rata 

PAS (Penilaian Akhir Semester) yang homogen. Peneliti juga menguji 

homogenitas data nilai rata- rata  PAS siswa kelas VIII, adapun hasil dari 

uji tersebut adalah data bersifat homogen dikarenakan nilai signifikasi 

lebih besar dari 0,05.  Adapun nilai rata-rata PAS dari ketiga kelas 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Nilai Rata-Rata Kelas VIII 

No Kelas  Nilai Rata-Rata PAS 

1 VIII A 76,5 

2 VIII B 75,6 

3 VIII C 78,1 

 

Dari tabel 1.5 tersebut dapat dilihat bahwa kelas yang memiliki nilai 

rata-rata PAS hampir sama yaitu kelas VIII A sebesar 76,5 dan kelas VIII B 

sebesar 75,6.  Dengan demikian peneliti menggunakan sampel kelas VIII A 

dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan VIII B dengan jumlah 

29 siswa sebagai kelas kontrol. 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu tahapan strategis dari penelitian 

dengan tujuan mengambil data. Peneliti mengambil data tersebut yang 

sesuai standar data yang diharapkan. Teknik yang diterapkan adalah tes 

dan dokumentasi.  

a. Tes 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab.
42

  

Tes dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi bilangan berpangkat 

setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan media video. 

Hasil tes digunakan sebagai data utama untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan media 

video terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII MTs Bustanul Ulum Panti Jember. 

Dengan demikian, tes dapat diartikan sebagai alat yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang.  Adapun 

data yang diperoleh dari tes adalah soal pretest dan posttest. Soal 
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pretest dan posttest tersebut digunakan untuk menggali kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian.
43

Teknik dokumentasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk memperoleh data tentang nama dan jumlah siswa 

yang menjadi anggota sampel, nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) 

semester genap, serta dokumen-dokumen penunjang lainnya. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Tes 

Tes yakni seperangkat simulasi yang diberikan pada seseorang 

yang bermaksud mendapat jawaban yang akan dijadikan dasar 

penetapan skor. Tes berfungsi sebagai instrumen penelitian untuk 

memperoleh data kuantitatif mengenai kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi bilangan berpangkat. Tes ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa setelah 

penerapan model pembelajaran inkuiri dengan media video, sehingga 

data yang diperoleh dapat dianalisis untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran tersebut. Instrument yang digunakan dalam 
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penelitian ini dengan menggunakan tes soal pretest-posttest kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol.  

Tes akan diberikan dalam bentuk soal essay untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Hasil tes siswa diberikan skor sesuai dengan 

kriteria penilaian. Pada penelitian ini tes sebagai pengumpulan data 

yang utama. Nilai kemampuan dari siswa yang telah diperoleh dari 

penskoran terhadap jawaban siswa pada tiap-tiap butir soal dilihat dari 

indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan peneliti. 

Penskoran tersebut dapat dilihat dan dihitung pada rubrik penskoran 

dengan menggunakan rumus masing-masing. Tes dalam instrumen 

penelitian ini diuji di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Agar data 

yang dikumpulkan baik dan benar, maka instrumen pengumpulan data 

harus valid. Sehingga perlu dievaluasi dengan uji validitas.  

3. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas  

Menurut Wahyudi dalam Ovan dan Saputra, validitas berasal 

dari kata validity yang berarti seijauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
44

 Instrumen 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas berfungsi untuk 

mengetahui tingkat ketepatan dan kesesuaian instrumen tes dalam 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 
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materi bilangan berpangkat. Melalui uji validitas, instrumen yang 

digunakan diharapkan benar-benar mengukur aspek yang diteliti 

sehingga data yang diperoleh bersifat akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam instrumen penelitian validitas harus 

mampu mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang 

diungkapkan secara tepat dan benar seperti situasi dan kondisi yang 

sebenarnya. Secara umum ada tiga pendekatan dalam meneliti 

validitas, yaitu a) validitas isi, b) validitas konstruk, dan c) validitas 

kriteria. 

Uji validitas dalam penelitian ini adalah uji validitas isi. 

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian 

terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh 

panel yang berkompeten atau melalui expert judgement (penilaian 

ahli). Validitas isi atau konten validiti memastikan bahwa pengukuran 

memasukkan sekumpulan item yang memadai dan mewakili yang 

mengungkap konsep. Semakin item skala mencerminkan kawasan 

atau keseluruhan konsep yang diukur, semakin besar validitas isi. Atau 

dengan kata lain, validitas isi merupakan fungsi seberapa baik dimensi 

dan elemen sebuah konsep yang telah digambarkan serta yang berisi 

rancangan validasi oleh dosen.
45

  

Dalam penelitian ini instrumen yang divalidasi oleh validator 

adalah soal preetest dan posttest yang berupa soal essay dengan 
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ketentuan mencakup 4 indikator pemahaman konsep matematis siswa. 

Dalam penelitian ini, instrumen divalidasi oleh tiga orang ahli 

(validator) yaitu dua dosen Tadris Matematika UINKHAS Jember dan 

satu guru Matematika kelas VIII MTS Bustanul Ulum Panti. Adapun 

nama-nama validator dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1) Afifah Nur Aini, M.Pd (Dosen Tadris Matematika UINKHAS 

Jember) 

2) Yusril Achmad Fatoni, M.Pd (Dosen Tadris Matematika 

UINKHAS Jember) 

3) Sulistiorini S,Pd (Guru Kelas VIII MTS Bustanul Ulum Panti) 

Pada penelitian ini validator menilai soal essay menggunakan 

lembar validasi yang dibuat oleh peneliti. Pada lembar validasi 

tersebut terdapat beberapa aspek penilaian yang digunakan untuk 

melihat seberapa valid soal yang diujikan. Adapun langkah-langkah 

untuk menentukan tingkat kevalidan instrument adalah sebagai 

berikut
46

: 

1) Menghitung nilai rata-rata semua validator untuk setiap aspek 

dengan menggunakan rumus berikut ini: 

𝐼𝑖   
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
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Keterangan : 

𝑉𝑗𝑖  = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator 

ke-i  

𝑗 = validator; 1, 2, 3, … (sebanyak validator)  

𝑖 = indikator; 1, 2, … (sebanyak indikator)  

𝑛 = banyaknya validator 

2) Menghitung rata-rata total untuk semua aspek (𝑉𝑎) dengan 

menjumlahkan nilai rata-rata semua validator (𝐼𝑖) dan dibagi 

dengan banyaknya aspek dengan menggunakan rumus berikut ini: 

𝑉𝑎   
∑ 𝐼𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝑉𝑎= nilai rata-rata total untuk semua aspek 

𝐼𝑖 = rata-rata nilai untuk aspek ke-i  

𝑖  = aspek yang dinilai; 1, 2, 3, … 

𝑛  = banyaknya aspek 

3) Menentukan tingkat kevalidan instrumen berdasarkan hasil 

perhitungan nilai rata-rata seluruh aspek (𝑉𝑎) yang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 

Tingkat Kevalidan Instrumen 

No Nilai    Tingkat Kevalidan 

1 1≤ 𝑉𝑎< 2 Tidak Valid 

2 2≤ 𝑉𝑎< 3 Kurang Valid 

3 3≤ 𝑉𝑎< 4 Valid 

4 𝑉𝑎= 4 Sangat Valid 

Sumber: Annizar 2015 
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Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat digunakan, jika instrumen tersebut memiliki kriteria valid 

atau sangat valid. Namun, meksipun instrumen telah dikatakan 

valid masih perlu dilakukan revisi terhadap bagian tertentu sesuai 

dengan saran revisi yang diberikan oleh validator. Adapun hasil 

perhitungan kevalidan instrumen pada penelitian ini disajikan 

pada lampiran 12. 

D. Analisis data 

Analisis data disebut juga pengolahan data atau penafsiran data. 

Analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden penelitian, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
47

 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu dengan menggunakan 

uji statistik. Adapun uji statistik yang digunakan untuk mengalisis data antara 

lain statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan kedua jenis uji statistik yaitu uji statistik deskriptif dan uji 

statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan uji statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
48

 

Hasil analisis statistik deksriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas untuk menjawab suatu permasalahan satu dan dua dalam 

peneltian ini. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang 

telah diperoleh dari data hasil observasi ketelaksanaan pembelajaran, 

yaitu hasil pre-test dan post-test. 

Tabel 3.5 

Tolak Ukur Kategori Nilai 

Nilai Kategori  

75,00-100,00 Sangat Tinggi 

50,00-75,00 Tinggi  

25,00-50,00 Kurang  

00,00-25,00 Sangat Kurang 

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Setelah diperoleh data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

maka akan dilakukan uji pra syarat terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut: 

a. Uji prasyarat 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. 
49

 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdistribusi 

                                                             
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 206. 
49

 Lestari, dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 243 



 

 

 

55 

normal atau tidak. Pengujian uji normalitas ini juga dapat 

digunakan untuk mengetahui penggunaan teknik statistik yang 

tepat dengan ketentuan apabila data berdistribusi normal maka 

pengolahan data menggunakan statistik parametrik, akan tetapi 

apabila data tidak berdistribusi normal maka pengolahan datanya 

menggunakan statistik non parameitrik.  

Dalam penelitian ini peneliti menguji kenormalan data nilai 

soal preetest dan posttest menggunakan uji Kolmogorof – Smirnov 

(K – S) dengan bantuan program IBM SPSS Statistic. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut:  

a) Masukkan data pada dataset, pada variabel view  

b) Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze Non Parametrik 

Legacy Dialogs 1 Sample K-S Exact Monte Carlo 

c) Klik normal  

d) Klik Ok, maka akan muncul ouput SPPS 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan suatu prosedur uji statistik 

yang dimaksudkan untuk menujukkan bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel yang berasal dari populasi memiliki varansi 

yang sama atau tidak.
50

 Uji homogenitas berfungsi untuk 

mengetahui apakah varians data kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dari kelompok yang dibandingkan memiliki 
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kesamaan atau homogen. Hasil uji homogenitas digunakan sebagai 

salah satu syarat dalam penerapan uji statistik untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan media video.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji homogenitas 

dari data nilai preetest dan posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Adapun kriteiria pengambilan keputusan dari uji 

homogenitas yaitu apabila nilai sig. > 0,05 maka kedua kelompok 

data dinyatakan homogen, dan apabila nilai sig. < 0,05 maka kedua 

kelompok data dinyatakan tidak homogen.
51

 Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:  

a) Klik Analyze 

b) Klik Compare Means > One-Way Anova 

c) Masukkan variabel yang diujikan pada kolom Dependent List 

d) Klik Options lalu centang Homogenity of variance test 

e) Klik Ok lalu ouput spss akan keluar 

3) Uji hipotesis 

Independent Sampel t-test adalah uji yang digunakan untuk 

menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok
52

. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui ada pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent. Pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh pemahaman konsep matematika 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan media video dan 
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pengaruh pemahaman konsep yang tidak menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan media video.  

Kriteria pengujian Independent Sampel T-test adalah sig > 

0,05 maka Ho diterima. Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak.50 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan IBM SPSS 25 for windows. 

Adapun langkahlangkanya sebagai berikut:  

1. Klik Analyze > Compare Means > Independent- Samples T 

Test  

2. Memilih variabel yang diuji pada kotak Test Variabels  

3. Memilih grouping variabel  

4. Tentukan dua jenis kelompok pada define gruoup  

5. Klik ok maka akan muncul ouput spss 

 

Rumus uji Independent Sampel T-Test sebagai berikut: 

   
 1̅̅̅    ̅̅ ̅

√
 𝑛1     1

   𝑛      
 

𝑛1  𝑛1  2   
 
𝑛1

 
 
𝑛 

 

 

Keterangan: 

t = nilai t hitung  

 1̅̅̅  = rata-rata sampel 1 

  ̅̅ ̅  = rata-rata sampel 2  

 1
   = varians sampel 1 

  
   = varians sampel 2 

𝑛1  = jumlah sampel 1 
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𝑛   = jumlah sampel 2 

 Dalam penelitian uji hipotosis Independent Sampel 

T-Test dapat disimpulkan bahwa: 

a.) Jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b.) Jika nilai sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Bustanul Ulum Panti Jember yang 

beralamat di Jl. Teropong Bintang No. 01-02 Kemiri Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember. Jumlah seluruh siswa 380 dengan jumlah 36 pendidik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Bustanul 

Ulum Panti Jember. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas VIII 

A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol pada mata 

pelajaran matematika tahun pelajaran 2025/2026. Kelas VIII A dan kelas VIII 

B dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan teknik 

Purposive sampling. Kemudian untuk memastikan kesamaan kemampuan 

kedua kelas tersebut dilakukan pretest.  

Hasil pretest dikedua kelas mendapatkan nilai yang hampir sama. 

Untuk lebih jelasnya hasil dari pretest dapat dilihat pada deskripsi data 

penelitian. Penelitian dilakukan pada bulan September sampai bulan Oktober 

2025. Profil lengkap dari MTS Bustanul Ulum Panti diuraikan sebagai berikut:  

1. Identitas Madrasah 

1. Nama Madrasah MTs. Bustanul Ulum 

2. No. Statistik Madrasah 121235090089 

3. Akreditasi Madrasah Tipe A 

4. Alamat Lengkap Madrasah Jl. Teropong Bintang No.01-02 

Desa/Kecamatan Kemiri – Panti 
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Kab/Kota Jember  

Provinsi Jawa Timur 

No. Telp 0331. 413133 

5. NPWP Madrasah 21.004.341.0-626.000 

6. Nama Kepala Madrasah Fahrul Abdullah, S. Pd. 

7. No. Telp/Hp  082232116486 

8. Nama Yayasan YAY. ALHASAN II 

9. Alamat Yayasan Jl. Teropong Bintang No.01-02 

Kemiri, Panti, Jember 

10. No. Telp Yayasan 0331.7737444, 081515539000 

11. No. Akta Pendirian Yayasan  16 

12. Kepemilikan Tanah Yayasan 

  a. Status Tanah: Hibah 

  b. Luas Tanah: 3.716 m
2
 

13. Status Bangunan Milik Sendiri 

14. Luas Bangunan 1.500 m
2 

15. Website mtsbustanululum-panti.sch.id 

16. Email mts.bu81@gmail.com 

2. Visi 

“Mewujudkan Insan Yang Berakhlaqul Karimah dan Kompetitif”. 

3. Misi 

1) Mewujudkan pendidikan dengan lulusan yang terampil, beriman dan 

bertaqwa, serta memiliki keunggulan kompetitif. 

2) Mengembangkan Akhlakul Karimah. 
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3) Mewujudkan prestasi di bidang akademik dan non akademik. 

4) Meningkatkan kompetensi siswa melalui pembinaan yang intensif baik 

akademik dan non akademik. 

5) Mewujudkan program extra kurikuler sesuai minat dan bakat siswa. 

B. Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

secara menyeluruh bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan 

media video mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran ini, dua video yang digunakan sebagai stimulus utama untuk 

menggerakkan siswa dalam bertanya, menyelidiki, berdiskusi, serta menarik 

kesimpulan secara aktif, yakni: 

1. https://youtu.be/oI_hosmBeBQ?si=kGxGm2BWUriT8auH 

2. https://youtu.be/94pc0dh92dA?si=5yk1ZOfEXKY7JFwy 

 Model pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa mengambil peran 

aktif dalam mensintesis informasi dari video, memikirkan pertanyaan kritis, 

dan kemudian membandingkan temuan mereka dengan rekaman visual dan 

informasi dalam video.  

Dalam penelitian ini diperoleh data tentang pengaruh model 

pembelajaran Inkuiri terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII, 

peneliti menggunakan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol.  

Pretest dilakukan dengan tujuan mengetahui bahwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai kemampuan yang sama sebelum diberikan 

https://youtu.be/oI_hosmBeBQ?si=kGxGm2BWUriT8auH
https://youtu.be/94pc0dh92dA?si=5yk1ZOfEXKY7JFwy
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perlakuan. Posttest dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 

pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan media video di kelas eksperimen dan tidak 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri dengan media video di kelas 

kontrol. Berikut nilai pretest dan posttest kelas eksperimen: 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (VIII A) 

No Nama Siswa L/P Pretest Posttest 

1 Resp 1 L 68.75 81.25 

2 Resp 2 L 68.75 62.5 

3 Resp 3 L 68.75 62.5 

4 Resp 4 L 56.25 68.75 

5 Resp 5 P 56.25 68.75 

6 Resp 6 P 50 75 

7 Resp 7 L 56.25 68.75 

8 Resp 8 P 50 68.75 

9 Resp 9 L 62.5 75 

10 Resp 10 L 56.25 75 

11 Resp 11 L 62.5 75 

12 Resp 12 L 62.5 75 

13 Resp 13 L 56.25 81.25 

14 Resp 14 L 56.25 81.25 

15 Resp 15 P 43.75 75 

16 Resp 16 P 62.5 81.25 

17 Resp 17 L 62.5 87.5 

18 Resp 18 L 50 81.25 

19 Resp 19 L 62.5 81.25 

20 Resp 20 L 50 81.25 

21 Resp 21 L 50 81.25 

22 Resp 22 L 50 81.25 

23 Resp 23 L 50 87.5 

24 Resp 24 P 62.5 87.5 

25 Resp 25 P 43.75 87.5 

26 Resp 26 P 50 87.5 

27 Resp 27 P 43.75 93.75 
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28 Resp 28 P 50 87.5 

29 Resp 29 P 43.75 93.75 

30 Resp 30 P 37.5 93.75 

 Berikut grafik nilai Pretest dan Posttest kelas Eksperimen :  

 

 Gambar 4.1 : Grafik Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen 

Sedangkan nilai pretest dan posttest kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 4.2 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol (VIII B) 

No Nama Siswa L/P Pretest Posttest 

1 Resp 1 L 37.5 56.25 

2 Resp 2 L 43.75 62.5 

3 Resp 3 L 37.5 62.5 

4 Resp 4 L 43.75 56.25 

5 Resp 5 L 50 62.5 

6 Resp 6 L 56.25 68.75 

7 Resp 7 L 62.5 68.75 

8 Resp 8 P 62.5 68.75 

9 Resp 9 L 56.25 62.5 

10 Resp 10 P 43.75 68.75 

11 Resp 11 L 43.75 68.75 
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12 Resp 12 L 50 68.75 

13 Resp 13 P 50 75 

14 Resp 14 P 56.25 75 

15 Resp 15 P 50 75 

16 Resp 16 L 62.5 75 

17 Resp 17 L 62.5 75 

18 Resp 18 L 50 68.75 

19 Resp 19 L 62.5 75 

20 Resp 20 L 50 81.25 

21 Resp 21 L 50 81.25 

22 Resp 22 P 50 75 

23 Resp 23 P 56.25 81.25 

24 Resp 24 L 62.5 81.25 

25 Resp 25 P 62.5 81.25 

26 Resp 26 P 68.75 87.5 

27 Resp 27 P 68.75 87.5 

28 Resp 28 P 68.75 81.25 

29 Resp 29 P 56.25 81.25 

 Berikut grafik nilai Pretest dan Posttest kelas Kontrol : 

 

Gambar 4.2 : Grafik Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Gambaran umum tentang data yang diperoleh selama penelitian 

meliputi nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, dan standar deviasi 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol : 

a. Data Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Data hasil pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

(Pretest) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

30 37.50 68.75 54.7750 8.30256 

Valid N (listwise) 30     

 Hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS for Window versi 

25 diperoleh hasil pemahaman konsep matematis sebelum diberi 

perlakuan (Pretest) pada kelas eksperimen dengan banyak sampel 30 

diperoleh nilai terendah 37,50, nilai tertinggi 68,75, nilai rata-rata 

54,7750 dengan standart deviasi 8,30256. Data hasil pemahaman 

konsep matematis siswa yang telah diberi perlakuan model 

pembelajaran inkuiri dengan media video (Posttest) dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

(Posttest) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

30 62.50 93.75 79.5833 8.67476 

Valid N (listwise) 30     

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS for 

Windows fersi 25 diperoleh hasil data pemahaman konsep matematis 

siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest) pada kelas eksperimen 

dengan banyak sampel 30 diperoleh nilai terendah 62,50, nilai tertinggi 

93,75, nilai rata-rata 79,5833 dengan standart deviasi 8,67476. 

b. Data Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Data hasil pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol  

(Pretest) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kelas 

Kontrol 

29 37.50 68.75 54.3103 9.01132 

Valid N (listwise) 29     

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS for 

Windows versi 25 diperoleh hasil data pemahaman konsep matematis 

siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) pada kelas kontrol dengan 

banyak sampel 29 diperoleh nilai terendah 37,50, nilai tertinggi 68,75, 
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nilai rata-rata 54,3103 dengan standart deviasi 9,01132. Data hasil 

pemahaman konsep matematis siswa yang telah diberi perlakuan 

(posttest) dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Kontrol  

(Posttest) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Posttest Kelas 

Kontrol 

29 56.25 87.50 72.8448 8.56238 

Valid N (listwise) 29     

 

 Hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS for Windows versi 

25 diperoleh data hasil pemahaman konsep matematis siswa setelah 

diberikan perlakuan (posttest) pada kelas kontrol dengan banyak 

sampel 25 diperoleh nilai terendah 56,25, nilai tertinggi 87,50, nilai 

rata rata 72,8448 dengan standart deviasi 8.56238. 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

Berdasarkan persyaratan analisis, maka sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat terhadap hasil 

penelitian, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat 

yang perlu dilakukan adalah: 
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dimaksud adalah untuk menguji 

apakah data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

Uji Kolmogorov berbantu IBM SPSS for Windows 25. Hasil 

perhitungan uji normalitas data eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan IBM SPSS for Windows 25 dengan taraf 

kepercayaan 5%. Penentuan data signifikansi atau tingkat 

normalitas menggunakan kriteria jika sig. 0,05. Hasil 

perhitungan data pretest uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pretest One- Smample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Hasil Pretest 

Eksperimen 

.184 30 .011 .937 30 .075 

Pretest Kontrol .167 29 .039 .935 29 .074 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil dari perhitungan p value kelas eksperimen 0,075> 

0,05 dan kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,074 > 0,05. 

Dapat disimpulkan data hasil pemahaman konsep matematis 

berdistribusi normal. Sedangkan perhitungan posttest uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Posttest One- 

Smample Kolmogorov-Smirnov Test 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Hasil Posttest 

Eksperimen 

.176 30 .018 .940 30 .092 

Posttest Kontrol .151 29 .089 .940 29 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari hasil perhitungan p value kelas eksperimen 

diperoleh nilai sebesar 0,092 > 0,05 dan kelas kontrol diperoleh 

nilai sebesar 0,097 > 0,05. Dapat disimpulkan data hasil 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji normalitas diatas mengatakan data berdistribusi 

normal, maka syarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji 

homogenitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesamaan varian antara dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol untuk menerima atau 

menolak hipotesis. Varians data dikatakan homogen jika taraf 

signifikansi > 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas pada 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas  

Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean .005 1 57 .946 

Based on Median .014 1 57 .907 

Based on Median and 

with adjusted df 

.014 1 56.411 .907 

Based on trimmed 

mean 

.005 1 57 .943 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa perolehan hasil uji 

levene pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,946. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas 0,946 > 0,05 maka data 

pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. 

Tabel 4.10 

Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar 

siswa 

Based on Mean .009 1 57 .924 

Based on Median .026 1 57 .874 

Based on Median 

and with adjusted df 

.026 1 56.836 .874 

Based on trimmed 

mean 

.013 1 57 .911 

   

Tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan hasil uji levene 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,924. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas 0,924 > 0,05 maka data 

pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Data dalam penelitian ini telah berdistribusi normal dan 

homogen maka prasyarat terpenuhi untuk melakukan uji 

independent sample t test. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuri berbantuan media video 

dengan hasil pemahaman konsep matematis siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran inkuri berbantuan media video.  

Analisis yang digunakan adalah Independent Sampel t test 

dengan bantuan IBM SPSS for Windows 25. Uji ini dilakukan 

untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Hasil pengujian Independent Sampel t-test pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Independent sampel t-test pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Independent sampel t-test pretest terhadap pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh signifikan atau tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

tabel hasil Independent sample t-test pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut: 
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 Tabel 4.11 

Hasil Independent Sample t-test Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Pada tabel diatas didapatkan nilai signifikansi 2 arah 

yaitu 0,837. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

independent sample t-test hasil analisis penelitian ini adalah 

apabila nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka 𝐻0 diterima. 

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara hasil pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh hasil pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2) Independent sampel t-test posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

 Independent sampel t-test posttes terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh signifikan atau tidak adanya pengaruh  yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

tabel hasil Independent sample t-test posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Independent Sample t-test Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Pada tabel diatas didapatkan nilai signifikansi 2 arah yaitu 0,004. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan independent sample t-test hasil 

analisis penelitian ini adalah apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka 

𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara hasil 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh hasil pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

D. Pembahasan  

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Diah Ayu 

Paramita dan Zulmi Roestika Rini dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Video Animasi Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa” dengan hasil rata-rata belajar 

siswa kelas kontrol 59,75 dan hasil belajar kelas eksperimen dengan nilai rata-
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rata 82,00
53

.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian dilakukan di MTS Bustanul Ulum Panti bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII, apakah model pembelajaran inkuiri dengan media video 

bepengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi Bilangan Berpangkat. Data yang didapatkan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu berupa satu butir soal 

essay yang disusun berdasarkan indikator. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti menunjukkan adanya pengaruh yang dapat dilihat dari nilai 

signifikan (sig) yang diperoleh dari hasil uji hipotesis kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

Peneliti memperoleh data pada saat penelitian dikelas VIIIA sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Peneliti memperoleh 

data pada kelas VIII B menggunakan model pembelajaran konvensional 

menggunakan metode ceramah. Pada proses pembelajaran menggunakan 

metode ceramah siswa cenderung tidak memperhatikan peneliti dalam 

mengajar sehingga aktifitas pembelajaran menjadi tidak kondusif dan tidak 

efektif. Sedangkan dikelas VIII A menggunakan model pembelajaran inkuiri 

dengan media video. Nugraha dalam Magfirah 2019 juga mengungkapkan, 

dengan memanfaatkan video sebagai media pembelajaran dapat memberikan 
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dampak positif seperti pemahaman konsep siswa
54

.  Pada pembelajaran ini 

siswa lebih aktif dan responsif, siswa antusias memperhatikan video yang 

diberikan oleh peneliti dan aktif bertanya serta menemukan konsep dari materi 

yang diberikan oleh peneliti sehingga pembelajaran menjadi efektif. Selain itu 

guru mata pelajaran matematika di Mts Bustanul Ulum Panti juga 

memperhatikan dan mengamati proses belajar mengajar di kelas eksperimen, 

beliau memberikan saran untuk lebih menyederhanakan kalimat pada soal 

sehinggaa lebih mudah dipahami siswa Mts Bustanul Ulum Panti. 

Sebelum diberikan perlakuan dikelas VIII A sebagai kelas eksperimen 

dan VIII B sebagai kelas kontrol, peneliti melakukan tes pretest  untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Untuk lebih 

jelasnya peneliti mengemukakan tentang hasil dari analisis secara deskriptif 

yang diperoleh melalui penelitian yaitu: 

1. Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sebelum diberikan 

Perlakuan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data hasil pemahaman konsep matematika sebelum diberikan 

perlakuan (pretest) diperoleh melalui tes essay yang berjumlah satu butir 

soal. Nilai pretest tertinggi kelas Eksperimen adalah 68,75, nilai terendah 

adalah 37,50. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 

54,78, standart deviasi diperoleh 8,30256. Sedangkan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

                                                             
54

 Ainun Maghfirah, Hidayat Arif, Mahanal Susriyati, “Penggunaan Media Audio Visual 

pada Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep 

IPA”, Jurnal Pendidikan 4, no. 1, (2019) : 96-103. 

 



 

 

 

76 

menyatakan bahwa nilai pretest tertinggi kelas kontrol adalah 68,75 nilai 

terendah adalah 37,50. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 54,31, standart deviasi diperoleh 9,01132. 

Berdasarkan distribusi frekuensi pretest dan posttest kelas 

eksperimen hasil pemahaman konsep matematis siswa dapat digambarkan 

dalam diagram batang di bawah ini: 

 Gambar 4.3 : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  

 Dari data di atas dapat dideskripsikan hasil pemahaman konsep 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) kelas eksperimen dengan rata-rata 

54,78 dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 54,31. Dengan melihat hasil 

rata-rata kedua kelas yang hampir sama dan perhitungan uji Independent 

Sample t Test dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Siti Habibatul Masruroh 2022 bahwa hasil pemahaman 

konsep sebelum diberikan perlakuan (pretest) kelas eksperimen dengan 
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rata-rata 29,00 dengan kategori sangat kurang dan kelas kontrol dengan 

nilai ratarata 27.40 dengan kategori sangat kurang (tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)
55

. 

Dari uraian diatas dapat dituliskan bahwa hasil pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum didiberikan perlakuan antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah relatif sama. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata kedua kelas yang sama, artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis awal yang sama.  

2. Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sesudah diberikan 

Perlakuan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data hasil pemahaman konsep matematis sesudah diberikan 

perlakuan (posttest) diperoleh melalui tes essay yang berjumlah satu butir 

soal. Nilai posttest tertinggi kelas Eksperimen adalah 93,75 , nilai terendah 

adalah 62,50. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 

79,58, standart deviasi diperoleh 8,67476. Sedangkan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas kontrol sesudah diberikan perlakuan (posttest) 

menyatakan bahwa nilai posttest tertinggi kelas kontrol adalah 87.50 nilai 

terendah adalah 56.25. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 72, 84 standart deviasi diperoleh 8,56238. 

Berdasarkan distribusi frekuensi pretest dan posttest kelas kontrol  

hasil pemahaman konsep matematis siswa dapat digambarkan dalam 

diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.4 : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen           

 Dari data di atas dapat dideskripsikan hasil pemahaman konsep 

sesudah diberikan perlakuan (posttest) kelas eksperimen dengan rata-rata 

79,58 dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 72,84. Dengan melihat nilai 

rata-rata kedua kelas dan perhitungan uji Independent Sample t Test dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kelas kontrol dan 

kelas ekspeimen. Hal ini sejalan dengan penelitian Wiwid Eva Setiawan 

2018 bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat penting, 

berdampak positif untuk membuat nilai hasil pemahaman konsep belajar 

siswa serta prestasi peserta didik menjadi lebih baik 
56

. Selain itu 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ni Luh GD 2018 Bahwa 

pembelajaran model inkuiri terbimbing memberikan peluang besar kepada 

peserta didik untuk berperilaku aktif terlibat langsung dalam proses 
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pembelajaran dalam menemukan suatu pemahaman yang baru namun tetap 

dalam bimbingan guru sehingga terbukti signifikan dalam meningkatkan 

hasil pemahaman konsep
57

. 

Dari uraian diatas dapat dituliskan bahwa hasil pemahaman konsep 

matematis siswa sesudah didiberikan perlakuan antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata kedua kelas yang mengalami peningkatan dari 72,84 menjadi 

79,58  artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang berbeda dan mengalami peningkatan.  

3. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri dengan Media Video terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri dengan media video terhadap kemampuan  

pemahaman konsep matematis siswa. Hasil indepandent sample t-test 

dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Independent Sample T-test 

Kelas Rata-Rata Sig (2-tailed) 

Posttest Eksperimen 79,58 
0,004 

Posttest Kontrol 72,84 

 

Berdasarkan hasil pemahaman konsep matematis siswa analisis 

data di atas diketahui bahwa pretest kelas eksperimen lebih besar dari hasil 

pemahaman konsep matematis pretest kelas kontrol. Mean hasil belajar 
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matematika pretest kelas eksperimen yaitu 54,78 dan mean kelas kontrol 

adalah 54,31. Akan tetapi berdasarkan hasil perhitungan independent 

sample t-test menunjukan tidak ada perbedaan hasil pemahaman konsep 

matematis. 

Analisis data hasil pemahaman konsep matematika posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil pemahaman konsep 

matematika posttest kelas eksperimen adalah 79,58 dan rata-rata hasil 

pemahaman konsep matematika kelas kontrol adalah 72,84. Berdasarkan 

perhitungan independent sample t-test menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian Djamarah dan Zain dalam Rosyid 2019 yang 

menunjukkan bahwa media audio visual menunjukkan pengaruh yang 

cukup tinggi di atas 60% sampai 80%
58

. 

Penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada pretest 

hasil pemahaman konsep matematis  kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam posttest hasil pemahaman konsep 

matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

inkuiri  dengan media video terhadap pemahaman konsep matematis yang 

dibuktikan dengan hasil pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 

(VIII A) dengan rata-rata 79,58  dan kelas kontrol (VIII B) dengan rata-

rata 72,84.  
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Hasil penelitian ini sangat sesuai dengan teori belajar 

konstruktivisme, teori belajar inkuiri, dan teori belajar multimedia. 

Berdasarkan teori konstruktivisme, belajar dipandang sebagai proses aktif 

di mana siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan
59

. Dalam penerapan model inkuiri 

berbantuan media video, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi terlibat aktif dalam mengamati, menanya, mengumpulkan 

data, serta menarik kesimpulan dari permasalahan matematis yang 

disajikan. Hal ini memungkinkan siswa mengaitkan konsep baru dengan 

pengetahuan awal yang telah dimiliki, sehingga pemahaman konsep 

matematis menjadi lebih bermakna dan mendalam. 

Selanjutnya, teori belajar inkuiri menekankan bahwa pengetahuan 

diperoleh melalui proses penyelidikan secara sistematis
60

. Model inkuiri 

mendorong siswa untuk menemukan konsep matematika melalui tahapan 

merumuskan masalah, membuat hipotesis, melakukan eksplorasi, dan 

menarik kesimpulan. Proses ini melatih kemampuan berpikir kritis dan 

logis siswa, yang berdampak positif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Hasil penelitian pada Bab IV menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar melalui model inkuiri lebih mampu menjelaskan 

konsep, mengklasifikasikan objek matematika, serta menerapkan konsep 

dalam pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa yang belajar secara 

konvensional. 
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Selain itu, temuan penelitian ini juga didukung oleh teori belajar 

multimedia yang dikemukakan oleh Mayer, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disajikan melalui 

kombinasi teks, gambar, dan audio
61

. Penggunaan media video dalam 

pembelajaran inkuiri membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep 

matematika yang bersifat abstrak, sehingga lebih mudah dipahami. Media 

video juga meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematis. 

Dengan demikian, hasil penelitian pada Bab IV sejalan dengan 

teori konstruktivisme, teori belajar inkuiri, dan teori belajar multimedia, 

yang secara bersama-sama menjelaskan bahwa penerapan model inkuiri 

dengan media video dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa..  

Tahapan-tahapan pada model pembelajaran inkuiri dalam 

penelitian ini juga mencerminkan pandangan Jean Piaget bahwa 

pembelajaran adalah proses aktif dimana siswa membentuk struktur 

pengetahuannya sendiri melalui interaksi. Selain itu, proses diskusi 

kelompok pada penelitian ini sejalan dengan teori Lev Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi sebagai alat berpikir dalam membangun 

pengetahuan
62

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Siswa kelas VIII Mts Bustanul Ulum Panti Jember di kelas eksperimen 

(VIII A) sebelum diberikan perlakuan memiliki hasil pemahaman konsep 

matematis dengan nilai rata-rata 54,78  dan kelas kontrol (VIII B) dengan 

nilai rata-rata 54,31. Dari data tersebut dapat dituliskan bahwa hasil 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum didiberikan perlakuan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah relatif sama. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas yang sama, artinya kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 

awal yang sama.  

2. Siswa kelas VIII Mts Bustanul Ulum Panti Jember dikelas kontrol (VIII B) 

sesudah dibeikan perlakuan memiliki hasil pemahaman konsep matematis 

dengan nilai rata-rata 72,84 dan kelas eksperimen (VIII A) dengan nilai 

rata-rata 79,58. Dari hasil nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas 

kontrol sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol 

dan kelas ekspeimen. 

3. Hasil pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Bustanul Ulum 

Panti Jember yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan 
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media video lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan 

model pembelajaran inkuiri dengan media video. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil uji independent sample t-test dengan sig (2-tailed) 0,004 < 0,05. 

Artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran ikuiri dengan 

media video terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII di MTs Bustanul Ulum Panti Jember. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini dan dapat dijadikan suatu faktor yang nantinya perlu 

diperhatikan oleh para peneliti lain dalam menyempurnakan penelitian yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, kelemahan penelitian ini terletak pada pemilihan 

media video pembelajaran yang kurang tepat, karena materi yang disajikan 

di dalam video sudah terlalu jelas sehingga bertentangan dengan tujuan 

penelitian dalam menggali dan mengukur pemahaman konsep yang akan 

diteliti.  

2. Kelemahan penelitian ini terletak pada pemilihan model pembelajaran 

inkuiri yang kurang tepat, karena langkah-langkah pembelajaran yang 

diterapkan lebih mencerminkan model discovery learning, sehingga 

kurang sesuai jika digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 

matematis.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut:  
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1. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran inkuiri 

dengan media video sebagai variasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

2. Bagi siswa, diharapkan untuk bisa lebih aktif dalam menerima 

pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam pengembangan penelitian ilmiah, baik dari segi metode, 

media pembelajaran, materi atau variabel lain yang ingin dikembangkan 

untuk melengkapi dan menambah hasil dari penelitian ini. 
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian  

MATRIKS PENELITIAN  

JUDUL 

 

VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN RUMUSAN 

MASALAH 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Dengan 

Media Video 

Terhadap 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Siswa Materi 

Statistika  

Kelas VIII di 

MTS 

Bustanul 

Ulum Panti 

1. Model 

Pembelajaran 

Inkuiri dengan 

Media Video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengkondisikan siswa 

untuk siap mengikuti 

pelajaran matematika 

2. Menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

3. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

4. Memberikan beberapa 

pertanyaan 

5. Memberi kesempatan 

kepada setiap siswa 

untuk menjawab 

pertanyaan 

6. Membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok 

7. Menjelaskan kepada 

siswa untuk membuka 

link video yang 

diberikan guru sebagai 

media pembelajaran 

8. Memberi kesempatan 

1. Responden siswa 

kelas VIII MTs 

Bustanul Ulum 

Panti 

2. Informasi : 

a. Kepala sekolah 

b. Guru 

c. Staf TU 

d. Siswa 

3. Dokumentasi  

1. Pendekatan Penelitian  

a. Pendekatan 
kuantitatif  

b. Jenis penelitian 
eksperimen 

c. Jenis eksperimental 

Quasi Experiment 

2. Penentuan jumlah 

sampel menggunakan 

Purposive Sampling 

3. Metode pengambilan 

data  

a. Preetest dan 

Posttest 

b. Dokumentasi  

4. Keabsahan data 

menggunakan uji 

validitas  

5. Analisis data 

a. Statistik deskriptif 

b. Statistik inferensial 

(independent 

sample t test) 

1. Bagaimana 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

siswa kelas 

eksperimen dan 

kelas kontrol pada 

materi Bilangan 

Berpangkat 

sebelum 

diterapkan model 

pembelajaran 

inkuiri dengan 

media video?  

2. Bagaimana 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

siswa kelas 

eksperimen dan 

kelas kontrol pada 

materi Bilangan 

Berpangkat 
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2. Pemahaman 

Konsep 

Matematiis  

kepada setiap 

kelompok untuk 

mengemukakan dan 

melihat sejauh mana 

pemahaman konsep 

matematis yang 

mereka dapatkan 

 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

2. Mengklasifikasikan 

berbagai objek 

berdasarkan terpenuhi 

atau tidaknya 

persyaratan 

pembentuk konsep 

3. Mengimplementasikan 

konsep secara 

algoritma 

4. Menyajikan contoh 

yang dipelajari 

sesudah 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri dengan 

media video? 

3. Adakah pengaruh 

model 

pembelajaran 

inkuiri dengan 

media video 

terhadap 

kemampuan 

pemahaman 

konsep matematis 

siswa materi 

Bilangan 

Berpangkat kelas 

VIII di MTS 

Bustanul Ulum 

Panti? 
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Lampiran 3 : Pedoman Penelitian  

A. Pedoman Tes  

1. Pretest pemahaman konsep matematika  

2. Posttest pemahaman konsep matematika  

B. Pedoman Dokumentasi   

1. Hasil pretest pemahaman konsep matematika  

2. Hasil Posttes pemahaman konsep matematika 
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Lampiran 4 : Modul Ajar Kelas Eksperimen  

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

 

  

 

 

 

 

 

 

INFORMASI UMUM 

I. Identitas Modul 
Nama Penyusun Andira Vara Vianita  

Jenjang Sekolah SMP/MTS 

Asal Sekolah MTs Bustanul Ulum Panti 

Kelas / Fase VIII/ D 

Semester 1 (Ganjil) 

Mata Pelajaran Matematika 

Alokasi Waktu 80 menit (2 JP) 

Materi Pembelajaran Bilangan Berpangkat  

Judul Elemen Sifat dan Operasi Bilangan Berpangkat  

Capaian Pembelajaran Di akhir fase D siswa dapat memahami, 

menggunakan, dan menerapkan konsep 

bilangan berpangkat dengan pangkat bulat dan 

pecahan serta sifat-sifatnya dalam pemecahan 

masalah kontekstual. Mereka dapat menuliskan 

model matematika serta menyelesaikan soal 

dengan struktur yang tepat dan lengkap. Mereka 

dapat menerapkan konsep serta sifat-sifat 

bilangan berpangkat untuk menyelesaikan 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 
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masalah. Mereka juga dapat menyelesaikan 

masalah kontekstual menggunakan bilangan 

berpangkat. 

Tahun Penyusunan  2025 

II. Kompetensi Awal 

 Memahami operasi hitung bilangan bulat dan 

pecahan, termasuk penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, memahami konsep 

dasar eksponen kecil secara intuitif serta 

menguasai sifat-sifat dasar operasi matematika. 

III. Pofil Pelajar Pancasila 

 Peserta didik mampu menunjukkan  

 sikap religius. 

 kreatif. 

 bernalar kritis 

 gotong royong. 

IV. Sarana dan Prasarana 

  

 LKPD 

 Papan Tulis 

 proyektor 

 Media  

V. Target Peserta Didik 

  Peserta didik reguler/tipikal 

 Peserta didik dengan kesulitan belajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi 

VI. Model Pembelajaran  

 Model pembelajaran inkuiri  

KOMPONEN INTI 

I. Tujuan Pembelajaran  

 Dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri  

 Menjelaskan konsep bilangan berpangkat 
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dengan pangkat bulat (positif, nol, negatif) 

dan pecahan 

 Menyederhanakan bentuk bilangan 

berpangkat dengan menggunakan sifat 

perpangkatan 

 Menyelesaikan soal kontekstual yang 
berkaitan dengan bilangan berpangkat  

II. Pemahaman Bermakna 

 Pemahaman bermakan pada materi Bilangan 

Berpangkat adalah Bilangan berpangkat 

membantu menyederhanakan penulisan dan 

perhitungan bilangan yang sangat besar atau 

sangat kecil, serta berguna dalam kehidupan 

sehari-hari dan berbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti fisika, kimia, dan 

teknologi. 

III. Pertanyaan Pemantik 

  Apa yang kalian ketahui tentang bilangan? 
  Bagimana konsep bilangan berpangkat? 

   
 

Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

(Pembuka) 

 Guru memberi salam dan melakukan do’a 

sebelum balajar. 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

tentang topik materi yang akan diajarkan. 

 Peserta didik menerima informasi tentang 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dengan materi yang memiliki keterkaitan 
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dengan materi sebelumnya. 

 Guru memberi motivasi kepada peserta 

didik  dan menjelaskan manafaatnya. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti 
 Fase 1 : Orientasi  

1. Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 siswa 

2. Guru menayangkan video 

pembelajaran dengan materi Bilangan 

Berpangkat 

3. Guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa Contoh:  “Apa yang kalian amati 

dari video ini?” 

4. Siswa mengamati video yang 

ditayangkan oleh guru dengan baik 

5. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru terkait penayangan 

video pembelajaran  

 Fase 2 : Merumuskan Masalah 

1. Siswa diminta menyusun pertanyaan 

berdasarkan video. Contoh :  

 “Apa itu bilangan berpangkat?” 

 “Bagaimana cara menghitung 

bilangan berpangkat?” 

2. Guru membimbing siswa memilih 

pertanyaan yang akan dijawab melalui 

eksplorasi. 
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 Fase 3 : Merumuskan Hipotesis  

1. Siswa membuat dugaan sementara. 

Contoh :  

 “Bilangan berpangkat adalah 

perkalian berulang dari 

bilangan yang sama.” 

 “Jika pangkat nol, hasilnya 

pasti 1.” 

2. Guru membimbing siswa untuk 

membuktikan dugaan sementara  

 Fase 4 : Mengumpulkan Data  

1. Guru membagikan lembar eksplorasi 

yang berisi tabel pola hasil 

perpangkatan 

2. Siswa diminta mengisi tabel dan 

mengamati pola hasil perpangkatan 

 Fase 5 : Menguji Hipotesis 

1. Siswa menganalisis hasil tabel 

2. Diskusi kelompok kecil tentang pola 

yang ditemukan 

3. Guru membimbing siswa untuk 

menganalisis hasil tabel  

4. Siswa membandingkan hasil eksplorasi 

dengan hipotesis awal. 

5. Guru mengarahkan: “Apakah dugaan 

kalian di awal sesuai dengan data yang 
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ditemukan?” 

 Fase 6 : Merumuskan Kesimpulan  

1. Siswa menyimpulkan konsep bilangan 

berpangkat dan sifat-sifatnya. 

2. Guru membimbing dan menulis 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 

  Guru memberikan umpan balik atas 

kegiatan pembelajaran 

 Peserta didik mendengarkan arahan guru 

untuk materi pada pertemuan berikutnya. 

 Untuk memberi penguatan materi yang 

telah di pelajari, guru memberikan arahan 

untuk mencari referensi terkait  materi yang 

telah dipelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan salam dan doa 

Asesmen  Asesment Kelompok: Performa dan 

kontribusi dalam berdiskusi (kelompok) 

 

Jember, 3 September 2025 

 

 

Mengetahui  

Guru Matematika 
 

 

Sulistiorini S.Pd. 

Mahasiswa 
 

 

             Andira Vara Vianita  
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Mata Pelajaran : Matematika. 

 Kelas   : VII  

 Nama Anggota Kelompok :  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Diskusikan dengan kelompokmu!! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

1. ................................ 
2. ................................ 
3. …………………………….. 
4. …………………………….. 

Langkah Langkah Kegiatan: 

1.) Isilah nama anggota kelompoknya pada tempat 

yang tersediakan. 

2.) Baca dan pahami pernyataan pernyataan dari 

masalah yang disajikan dalam LKPD berikut. 

3.) Silahkan melakukan diskusi kelompok terhadap 

tugas yang telah disajikan. 

4.) Jika terdapat masalah yang tidak dapat 

terselesaikan, tanyakan pada guru. 

5.) Setelah diskusi kelompok selesai, persiapkan untuk 

presentasi 

LKPD 
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Kegiatan 1 

Petunjuk Kerja: 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti. 

2. Identifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. 

3. Tentukan strategi penyelesaian yang tepat. 

4. Kerjakan soal dengan cermat. 

5. Verifikasi jawabanmu dan pastikan hasilnya benar. 

 

Latihan Kelompok 

Jawablah dan diskusikan latihan kelompok dibawah ini dengan tepat dan 

benar! 

1) Jelaskan dengan kata-katamu sendiri apa yang dimaksud dengan bilangan 

berpangkat, serta berikan satu contoh dan artinya!  

 

2) Perhatikan beberapa pernyataan berikut:  

    

       

 2+2+2+2 

JAWAB: 
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 4  

     2 

Dari kelima pernyataan diatas, identifikasikan mana yang termasuk 

Bilangan Berpangkat dan jelaskan alasanmu berdasarkan konsep Bilangan 

Berpangkat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Selesaikan soal berikut dengan menggunakan langkah-langkah yang 

benar sesuai dengan aturan Bilangan Berpangkat:  

       :  4 

  24   : 2  

 

 

 

 

 

 

4) Buatkan satu contoh soal beserta jawabannya kemudian selesaikan 

dengan langkah-langkah yang jelas! 

 

 

  

JAWAB: 

JAWAB: 

JAWAB: 
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Tabel Pola Hasil Perpangkatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bilangan 
 

Pangkat Bentuk 
Perkalian 

Hasil 

2 1 2 2 

2 2 2x2 ….. 

2 3 ….. 8 

2 0 ….. ….. 

2 -1 ….. …… 
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TEKNIK PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Menggunakan instrumen sebagai berikut: 

 

No  Nama Siswa Tanggal  Catatan Perilaku Keterangan Sikap  

1     

2     

3     

 

Keterangan sikap: 

a. Sangat bagus  

b. Bagus 

c. Kurang Bagus 

d. Tidak Bagus 

 

2. Penilaian keterampilan  

Instrumennya sebagai berikut: 

 

No. Nama Siswa Tanggal Keterangan keterampilan 

Ya Tidak 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     
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Lampiran 5 : Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

 

  

 

 

 

 

 

 

INFORMASI UMUM 

VII. Identitas Modul 
Nama Penyusun Andira Vara Vianita  

Jenjang Sekolah SMP/MTS 

Asal Sekolah MTs Bustanul Ulum Panti 

Kelas / Fase VIII/ D 

Semester 1 (Ganjil)  

Mata Pelajaran Matematika 

Alokasi Waktu 80 menit (2 JP) 

Materi Pembelajaran Bilangan Berpangkat  

Judul Elemen Sifat dan Operasi Bilangan Berpangkat 

Capaian Pembelajaran Di akhir fase D siswa dapat memahami, 

menggunakan, dan menerapkan konsep 

bilangan berpangkat dengan pangkat bulat dan 

pecahan serta sifat-sifatnya dalam pemecahan 

masalah kontekstual. Mereka dapat menuliskan 

model matematika serta menyelesaikan soal 

dengan struktur yang tepat dan lengkap. Mereka 

dapat menerapkan konsep serta sifat-sifat 

bilangan berpangkat untuk menyelesaikan 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 



 

 
 

107 

masalah. Mereka juga dapat menyelesaikan 

masalah kontekstual menggunakan bilangan 

berpangkat. 

Tahun Penyusunan  2025 

VIII. Kompetensi Awal 

 Memahami operasi hitung bilangan bulat dan 

pecahan, termasuk penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, memahami konsep 

dasar eksponen kecil secara intuitif serta 

menguasai sifat-sifat dasar operasi matematika.. 

IX. Pofil Pelajar Pancasila 

 Peserta didik mampu menunjukkan  

 sikap religius. 

 kreatif. 

 bernalar kritis 

 gotong royong. 

X. Sarana dan Prasarana 

  

 LKPD 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 

XI. Target Peserta Didik 

  Peserta didik reguler/tipikal 

 Peserta didik dengan kesulitan belajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi 

XII. Model Pembelajaran  

 Model pembelajaran metode ceramah 

KOMPONEN INTI 

IV. Tujuan Pembelajaran  

 Dengan menggunakan metode ceramah 

 Menjelaskan konsep bilangan berpangkat 
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dengan pangkat bulat (positif, nol, negatif) 

dan pecahan 

 Menyederhanakan bentuk bilangan 

berpangkat dengan menggunakan sifat 

perpangkatan 

 Menyelesaikan soal kontekstual yang 

berkaitan dengan bilangan berpangkat. 

V. Pemahaman Bermakna 

 Pemahaman bermakan pada materi Bilangan 

Berpangkat adalah Bilangan berpangkat 

membantu menyederhanakan penulisan dan 

perhitungan bilangan yang sangat besar atau 

sangat kecil, serta berguna dalam kehidupan 

sehari-hari dan berbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti fisika, kimia, dan 

teknologi. 

VI. Pertanyaan Pemantik 

  Apa yang kalian ketahui tentang bilangan? 
  Bagimana konsep bilangan berpangkat? 

   

Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

(Pembuka) 

 Guru memberi salam dan melakukan do’a 

sebelum balajar. 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

tentang topik materi yang akan diajarkan. 

 Peserta didik menerima informasi tentang 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dengan materi yang memiliki keterkaitan 

dengan materi sebelumnya. 
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 Guru memberi motivasi kepada peserta 

didik  dan menjelaskan manafaatnya. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti 
 Guru memberikan rangsangan kepada 

siswa untuk mengingat kembali materi 

Bilangan Berpangkat secara singkat 

 Guru menjelaskan materi Bilangan 

Berpangkat dengan metode ceramah 

 Guru menjelaskan konsep bilangan 

berpangkat dan jenis pangkat secara 

sistematis  

 Guru memberikan contoh soal 

penyederhanaan bentuk bilangan 

berpangkat dan menyelesaikannya secara 

rinci 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik bertanya yang belum/ kurang 

memahami materi tentang mean, modus, 

dan median. 

 Siswa mendengarkan dan mencatat serta 

bertanya jika kurang paham 

 Guru memberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) untuk diselesaikan setiap 

individu. 

Kegiatan Penutup 

  Peserta didik mendengarkan arahan guru 

untuk materi pada pertemuan berikutnya. 

 Untuk memberi penguatan materi yang 

telah di pelajari, guru memberikan arahan 
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untuk mencari referensi terkait materi yang 

telah dipelajari. 

 Guru memberikan tugas 

Asesmen  Asesment Kelompok: Performa dan 

kontribusi dalam berdiskusi (kelompok) 

 Asesment Individu: Tugas mandiri/ 

individu 

 

 

 

Jember, 3 September2025 

 

Mengetahui  

Guru Matematika 
 

 

Sulistiorini S.Pd. 

Mahasiswa 
 

 

             Andira Vara Vianita 
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Mata Pelajaran : Matematika. 

 Kelas   : VII  

 Nama Anggota Kelompok :  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Diskusikan dengan kelompokmu!! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

5. ................................ 
6. ................................ 
7. …………………………….. 
8. …………………………….. 

Langkah Langkah Kegiatan: 

1. Isilah nama anggota kelompoknya pada tempat yang 

tersediakan. 

2. Baca dan pahami pernyataan pernyataan dari masalah 

yang disajikan dalam LKPD berikut. 

3. Silahkan melakukan diskusi kelompok terhadap tugas 

yang telah disajikan. 

4. Jika terdapat masalah yang tidak dapat terselesaikan, 

tanyakan pada guru. 

5. Setelah diskusi kelompok selesai, persiapkan untuk 

presentasi 
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Kegiatan 1 

Petunjuk Kerja: 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti. 

2. Identifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. 

3. Tentukan strategi penyelesaian yang tepat. 

4. Kerjakan soal dengan cermat. 

5. Verifikasi jawabanmu dan pastikan hasilnya benar. 

 

Latihan Kelompok 

Jawablah dan diskusikan latihan kelompok dibawah ini dengan tepat dan 

benar! 

1) Jelaskan dengan kata-katamu sendiri apa yang dimaksud dengan bilangan 

berpangkat, serta berikan satu contoh dan artinya!  

2) Perhatikan beberapa pernyataan berikut :  

       

 2+2+2+2 

 4  

    
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     2 

Dari kelima pernyataan diatas, identifikasikan mana yang termasuk 

Bilangan Berpangkat dan jelaskan alasanmu berdasarkan konsep Bilangan 

Berpangkat! 

 

3) Selesaikan soal berikut dengan menggunakan langkah-langkah yang benar 

sesuai dengan aturan Bilangan Berpangkat:  

       :  4 

  24   : 2  

4) Buatkan satu contoh soal beserta jawabannya kemudian selesaikan dengan 

langkah-langkah yang jelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

114 

TEKNIK PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Menggunakan instrumen sebagai berikut: 

 

No  Nama Siswa Tanggal  Catatan Perilaku Keterangan Sikap  

1     

2     

3     

 

Keterangan sikap: 

e. Sangat bagus  

f. Bagus 

g. Kurang Bagus 

h. Tidak Bagus 

 

2. Penilaian keterampilan  

Instrumennya sebagai berikut:

 

 

No. Nama Siswa Tanggal Keterangan keterampilan 

Ya Tidak 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     
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Lampiran 6 : Kisi-Kisi Soal 

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Materi Indikator Soal Soal No 

Siswa diharapkan mampu 

memahami dan 

menjelaskan konsep 

bilangan berpangkat, 

mengklasifikasikan 

bentuk-bentuk bilangan 

berpangkat berdasarkan 

sifat dan aturannya, 

megimplementasikan 

aturan bilangan berpangkat 

dalam penyelesaian 

masalah secara algoritma, 

serta menyajikan contoh 

bilangan berpangkat dalam 

konteks kehidupan sehari-

hari atau soal yang 

dipelajari 

Bilangan 

Berpangk

at 

 Menjekaskan ulang 

sebuah konsep  

 Mengklasifikasikan 
berbagai objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan 

pembentuk konsep 

 Mengimplementasi
kan konsep secara 

algoritma  

 Menyajikan contoh 
yang dipelajari 

Di kelas 9, Bu Rina 

memberikan tugas 

kelompok mengenai 

bilangan berpangkat. Ia 

meminta setiap kelompok 

untuk membaca artikel 

sains tentang bagaimana 

sel jamur berkembang 

secara eksponensial. 

Setiap sel jamur 

membelah menjadi 3 

bagian setiap 2 jam. 

Kelompok B ingin 

membuat simulasi dan 

mencoba menghitung 

jumlah sel jamur yang 

berasal dari 2 sel awal, 

setelah berkembang 

selama 6 jam. Mereka 

juga menemukan beberapa 

contoh bentuk bilangan di 

papan tulis, yaitu: 

    

       

   1 

 4  

         

       

a) Jelaskan dengan 

bahasamu sendiri 

apa yang dimaksud 

dengan bilangan 

berpangkat. 

b) Dari daftar bentuk 

bilangan yang 

ditemukan di 

papan tulis, 

klasifikasikan 

mana yang 

merupakan 

1 
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bilangan 

berpangkat dan 

mana yang bukan. 

Berikan alasanmu! 

c) Hitunglah berapa 

banyak sel jamur 

yang terbentuk 

setelah 6 jam, jika 

setiap 2 jam satu 

sel jamur 

membelah menjadi 

3. Tuliskan 

langkah 

penyelesaiannya 

menggunakan 

konsep bilangan 

berpangkat. 

d) Buatlah satu 

contoh baru 

bilangan 

berpangkat dari 

kehidupan sehari-

hari, lalu jelaskan 

arti dari contoh 

tersebut. 
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Lampiran 7 : Soal Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

SOAL PREETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

 

Materi    : Bilangan Berpangkat 

Kelas / Semester  : VIII/ 2 (Genap) 

Alokasi Waktu  : 20 menit  

 

Petunjuk :  

1. Bacalah setiap soal dengan seksama sebelum mulai menjawab. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jelas, lengkap, dan rapi. 

3. Jika soal meminta penjelasan, tuliskan dengan kata-katamu sendiri dan 

berikan contoh yang sesuai. 

4. Gunakan langkah-langkah perhitungan yang sistematis dan tunjukkan 

seluruh proses pengerjaan, bukan hanya jawaban akhir. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum menyerahkan, untuk memastikan 

tidak ada kesalahan. 

6. Jika ada rumus yang digunakan, tuliskan rumus tersebut sebelum 

melakukan perhitungan. 

7. Kerjakan semua soal sesuai urutan yang diberikan. 

Soal : 

Di kelas 8, Pak Dani memberikan sebuah tugas kelompok tentang bilangan 

berpangkat. Ia meminta setiap kelompok untuk membaca artikel sains yang 

menjelaskan bagaimana bakteri berkembang biak secara eksponensial. Setiap 

bakteri membelah diri menjadi dua setiap 1 jam. Kelompok A ingin membuat 

simulasi dan mencoba menghitung jumlah bakteri yang berasal dari 1 bakteri 

awal, setelah berkembang selama 5 jam. Mereka juga menemukan beberapa 

contoh bentuk bilangan di papan tulis, yaitu: 

 25 

 4 4 4 

   0 

    

 5+5+5+5+5 

  2    
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a) Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan bilangan 

berpangkat. 

b) Dari daftar bentuk bilangan yang ditemukan di papan tulis, 

klasifikasikan mana yang merupakan bilangan berpangkat dan mana 

yang bukan. Berikan alasanmu! 

c) Hitunglah berapa banyak bakteri yang terbentuk setelah 5 jam, jika 

setiap jam satu bakteri membelah diri menjadi 2. Tuliskan langkah 

penyelesaiannya dengan menggunakan konsep bilangan berpangkat. 

d) Buatlah satu contoh baru bilangan berpangkat dari kehidupan sehari-

hari, lalu jelaskan arti dari contoh tersebut. 
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Lampiran 8 : Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

 

Materi    : Bilangan Berpangkat 

Kelas / Semester  : VIII/ 2 (Genap) 

Alokasi Waktu  : 20 menit  

 

 

Petunjuk :  

1. Bacalah setiap soal dengan seksama sebelum mulai menjawab. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jelas, lengkap, dan rapi. 

3. Jika soal meminta penjelasan, tuliskan dengan kata-katamu sendiri dan 

berikan contoh yang sesuai. 

4. Gunakan langkah-langkah perhitungan yang sistematis dan tunjukkan 

seluruh proses pengerjaan, bukan hanya jawaban akhir. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum menyerahkan, untuk memastikan 

tidak ada kesalahan. 

6. Jika ada rumus yang digunakan, tuliskan rumus tersebut sebelum 

melakukan perhitungan. 

7. Kerjakan semua soal sesuai urutan yang diberikan. 

 

Soal :  

Di kelas 9, Bu Rina memberikan tugas kelompok mengenai bilangan berpangkat. 

Ia meminta setiap kelompok untuk membaca artikel sains tentang bagaimana sel 

jamur berkembang secara eksponensial. Setiap sel jamur membelah menjadi 3 

bagian setiap 2 jam. Kelompok B ingin membuat simulasi dan mencoba 

menghitung jumlah sel jamur yang berasal dari 2 sel awal, setelah berkembang 

selama 6 jam. Mereka juga menemukan beberapa contoh bentuk bilangan di 

papan tulis, yaitu: 

    

       

   1 

 4  
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         

       

e) Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan bilangan 

berpangkat. 

f) Dari daftar bentuk bilangan yang ditemukan di papan tulis, klasifikasikan 

mana yang merupakan bilangan berpangkat dan mana yang bukan. 

Berikan alasanmu! 

g) Hitunglah berapa banyak sel jamur yang terbentuk setelah 6 jam, jika 

setiap 2 jam satu sel jamur membelah menjadi 3. Tuliskan langkah 

penyelesaiannya menggunakan konsep bilangan berpangkat. 

h) Buatlah satu contoh baru bilangan berpangkat dari kehidupan sehari-hari, 

lalu jelaskan arti dari contoh tersebut. 
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Lampiran 9 : Alternatif Soal Pretest 

JAWABAN SOAL PRETEST 

No Indikator Jawaban Pedoman 

Penskoran 

Skor 

1 

1. Menjelaskan 

ulang sebuah 

konsep 

Pada tahap ini 

siswa mampu 

menjelaskan 

sebuah konsep 

matematika 

dengan kata-kata 

sendiri serta 

mampu 

menuliskan model 

matematika dari 

masalah yang 

diidentifikasi. 

Bilangan berpangkat 

adalah bilangan yang 

ditulis dalam bentuk 𝑎𝑛, 
di mana: 

a= bilangan 

pokok (basis), n = 

pangkat 

(eksponen), 

dan artinya a 

dikalikan dengan 

dirinya sendiri 

sebanyak n kali. 

contoh :   4= 
        8  

 

Tidak tepat 

dalam 

menyatakan 

ulang konsep 

1 

Dapat 

menyatakan 

ulang konsep 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 

menyatakan 

ulang konsep 

dengan tepat 

tetapi belum 

lengkap 

3 

Dapat 

menyatakan 

ulang konsep 

dengan tepat 

dan lengkap 

4 

2. Mengklasifikasik

an berbagai 

objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan 

pembentuk 

konsep tersebut 

Pada tahap ini 

siswa mampu 

mengidentifikasi 

apakah objek 

tertentu memenuhi 

kriteria atau tidak, 

dan 

mengelompokkann

ya berdasarkan 

konsep yang telah 

a. 25 = (bilangan 

berpangkat) sudah 

ditulis dalam 

bentuk 𝑎𝑛 

b. 4 4 4 = (bukan 
bilangan 

berpangkat) 

belum ditulis 

dalam bentuk 𝑎𝑛 

c.   0 = (bilangan 
bepangkat) sudah 

ditulis dalam 

bentuk 𝑎𝑛atau 

dapat ditulis 

Bentuk pangkat 

dengan eksponen 

0 

d.    = (bilangan 

Tidak tepat 

dalam 

mengklasifika

sikan objek 

menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  

konsepnya 

1 

Dapat 

mengklasifika

sikan objek 

menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  

konsepnya 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 3 
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ditentukan. bepangkat) sudah 

ditulis dalam 

bentuk 𝑎𝑛  

e. 5+5+5+5+5 = 

(bukan bilangan 

berpngkat) karena 

dalam bentuk 

penjumlahan 

berulang 

f.  2    = (bilangan 

berpangkat) 

pangkat dari 

bilangan 

berpangkat  

 

mengklasifika

sikan objek 

menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  

konsepnya 

dengan tepat 

tetapi belum 

lengkap 

Dapat 

mengklasifika

sikan objek 

menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  

konsepnya 

dengan tepat 

dan lengkap 

4 

3. Mengimplementa

sikan konsep 

secara algoritma 

Pada tahap ini 

siswa mampu 

mengaplikasikan 

bilangan 

berpangkat dengan 

menentukan dan 

menuliskan setiap 

metode yang 

digunakan dengan 

benar dan mampu 

mengoperasikan 

bilangan dengan 

baik. 

a) Diketahui :  

 Bakteri 

awal = 1 

bakteri  

 Setiap 

1jam, 1 

bakteri 

membelah 

menjadi 2 

 Lama 

waktu = 5 

jam 

Langkah 

penyelesaian :  

  Setiap 1 jam, 

jumlah bakteri 

menjadi 2 kali 

lipat 

  Waktu: 5 jam 
→ artinya ada 5 

kali 

penggandaan 

  Maka, jumlah 

Tidak tepat 

dalam 

mengaplikasik

an konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

1 

Dapat 

mengaplikasik

an konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 

mengaplikasik

an konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

dengan tepat 

tetapi belum 

lengkap 

3 

Dapat 

mengaplikasik

an konsep atau 

algoritma ke 

4 
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bakteri setelah 5 

jam: 

Jumlah akhir = 

25= 

2 2 2 2 2  32.  

Jadi jumlah 

bakteri setelah 5 

jam adalah 32 

ekor.  

 

pemecahan 

masalah 

dengan tepat 

dan lengkap 

4. Menyajikan 

contoh yang 

dipelajari 

Pada tahap ini 

siswa mampu 

menyajikan contoh 

yang tepat, jelas, 

dan mudah 

dipahami untuk 

mengilustrasikan 

ide atau konsep 

yang telah 

dipelajari, baik 

dalam konteks 

teori maupun 

aplikasi praktis. 

b) Seorang peternak 

kelinci memiliki 1 

pasang kelinci. 

Setiap bulan, 

jumlah kelinci 

menjadi 2 kali 

lipat dari bulan 

sebelumnya.Setel

ah 4 bulan, jumlah 

kelinci dapat 

ditulis sebagai: 

24 = 16 kelinci 

 

Tidak tepat 

dalam 

memberikan 

contoh dan 

dari suatu 

konsep 

1 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

dari suatu 

konsep tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

dari suatu 

konsep dengan 

tepat tetapi 

belum lengkap 

3 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

dari suatu 

konsep dengan 

tepat dan 

lengkap 

4 
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Lampiran 10 : Alternatif Soal Posttest 

JAWABAN SOAL POSTTEST 

No Indikator Jawaban Pedoman 

Penskoran 

Skor 

1 

1. Menjelaskan ulang 

sebuah konsep 

Pada tahap ini siswa 

mampu menjelaskan 

sebuah konsep 

matematika dengan 

kata-kata sendiri 

serta mampu 

menuliskan model 

matematika dari 

masalah yang 

diidentifikasi. 

Bilangan berpangkat adalah cara 

menulis perkalian suatu bilangan 

yang sama secara berulang, 

menggunakan notasi dengan angka 

kecil (pangkat) di atas angka utama 

(basis). Contohnya,  4artinya 3 
dikalikan dengan dirinya sendiri 

sebanyak 4 kali, yaitu 3 × 3 × 3 × 3. 

 

Tidak tepat 

dalam 

menyatakan 

ulang 

konsep 

1 

Dapat 

menyatakan 

ulang 

konsep 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 

menyatakan 

ulang 

konsep 

dengan tepat 

tetapi belum 

lengkap 

3 

Dapat 

menyatakan 

ulang 

konsep 

dengan tepat 

dan lengkap 

4 

2. Mengklasifikasikan 

berbagai objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya 

persyaratan 

pembentuk konsep 

tersebut 

Pada tahap ini siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

apakah objek 

tertentu memenuhi 

kriteria atau tidak, 

dan 

a.    (bilangan berpangkat) 
Bentuk pangkat, basis 3 

dipangkatkan 3 

b.       (bukan bilangan 

berpangkat) belum ditulis 

dalam bentuk 𝑎𝑛 

c.   1 (bilangan berpangkat) 

Bentuk pangkat, basis 10 

dipangkatkan 1 

d. 4  (bilangan berpangkat) 

Bentuk pangkat, basis 4 

dipangkatkan 2 

e.         (bukan 
bilangan berpangkat) dalam 

Tidak tepat 

dalam 

mengklasifi

kasikan 

objek 
menurut 

sifat tertentu 

sesuai 

dengan  

konsepnya 

1 

Dapat 

mengklasifi

kasikan 

objek 

menurut 

2 



 

 
 

125 

mengelompokkanny

a berdasarkan 

konsep yang telah 

ditentukan. 

bentuk penjumlahan berulang  

f.      (bilangan berpangkat) 

pangkat dari bilangan 

berpangkat 

 

sifat tertentu 

sesuai 

dengan  

konsepnya 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

Dapat 

mengklasifi

kasikan 

objek 

menurut 

sifat tertentu 

sesuai 

dengan  

konsepnya 

dengan tepat 

tetapi belum 

lengkap 

3 

Dapat 

mengklasifi

kasikan 

objek 

menurut 

sifat tertentu 

sesuai 

dengan  

konsepnya 

dengan tepat 

dan lengkap 

4 

3. Mengimplementasi

kan konsep secara 

algoritma 

Pada tahap ini siswa 

mampu 

mengaplikasikan 

bilangan berpangkat 

dengan menentukan 

dan menuliskan 

setiap metode yang 

digunakan dengan 

benar dan mampu 

mengoperasikan 

bilangan dengan 

baik. 

a) Diketahui : 

 Sel awal = 2 sel 

 Setiap 2 jam, 1 sel 

membelah menjadi 3 

sel 

 Lama waktu = 6 jam 

Langkah penyelesaian :  

 Jumlah pembelahan 

dalam 6 jam = 6 jam ÷ 

2 jam = 3 kali 

pembelahan 

 Jika pada setiap 

Tidak tepat 

dalam 

mengaplikas

ikan konsep 

atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

1 

Dapat 

mengaplikas

ikan konsep 

atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

tetapi masih 

2 
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pembelahan, jumlah 

sel menjadi 3 kali 

lipat, maka jumlah 

total sel setelah 3 kali 

pembelahan: 

Jumlah sel

 = sel awal× 

 𝑗   𝑎        𝑎 𝑎𝑛  

=

 2 ×   

=

2×27=5

4 

 Jadi, setelah 6 jam, 

jumlah sel jamur 

adalah 54 sel. 

 

banyak 

kesalahan 

Dapat 

mengaplikas

ikan konsep 

atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

dengan tepat 

tetapi belum 

lengkap 

3 

Dapat 

mengaplikas

ikan konsep 

atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

dengan tepat 

dan lengkap 

4 

4. Menyajikan contoh 

yang dipelajari 

Pada tahap ini siswa 

mampu menyajikan 

contoh yang tepat, 

jelas, dan mudah 

dipahami untuk 

mengilustrasikan ide 

atau konsep yang 

telah dipelajari, baik 

dalam konteks teori 

maupun aplikasi 

praktis. 

Seorang petani menanam 

pohon kelapa, dimana setiap 

pohon menghasilkan 4 buah 

kelapa dalam satu pohon, dan 

petani itu memiliki 3 pohon. 

Jika kita ingin tahu berapa 

total kelapa yang dihasilkan 

jika setiap pohon itu berbuah 

selama 2 kali masa panen, 

maka: 

4 =4×4=16  

Penjelasan: 

Bilangan 4  berarti kelapa 

yang dihasilkan dalam 2 kali 

masa panen dari satu pohon. 

Jadi, satu pohon menghasilkan 

16 kelapa selama 2 kali panen, 

sehingga totalnya untuk 3 

pohon adalah: 

3×16=48  

 

 

Tidak tepat 

dalam 

memberikan 

contoh dan 

dari suatu 

konsep 

1 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

dari suatu 

konsep 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

dari suatu 

konsep 

dengan tepat 

tetapi belum 

lengkap 

3 

Dapat 

memberikan 
4 
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contoh dan 

dari suatu 

konsep 

dengan tepat 

dan lengkap 
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Lampiran 11: Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

RUBRIK PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST 

Kategori Penilaian  Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Nomor Soal 

Pretest Posttest 

Menjelaskan ulang 

sebuah konsep  

Tidak tepat dalam 

menyatakan ulang 

konsep 

Dapat menyatakan 

ulang konsep tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

Dapat menyatakan 

ulang konsep 

dengan tepat tetapi 

belum lengkap 

Dapat menyatakan 

ulang konsep 

dengan tepat dan 

lengkap 

1(a) 1(a) 

Mengklasifikasikan 

berbagai objek 

berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya 

persyaratan sebuah 

konsep 

Tidak tepat dalam 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  konsepnya  

Dapat 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  konsepnya 

tetapi masih 

banyak kesalahan  

Dapat 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  konsepnya 

dengan tepat tetapi 

belum lengkap  

Dapat 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan  konsepnya 

dengan tepat dan 

lengkap 

1(b) 1(b) 

Mengimplementasikan 

konsep secara 

algoritma  

Tidak tepat dalam 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah  

Dapat 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah tetapi 

masih banyak 

kesalahan  

Dapat 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah dengan 

tepat tetapi belum 

lengkap  

Dapat 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah dengan 

tepat dan lengkap  

1(c) 1(c) 

Menyajikan contoh 

yang dipelajari 

Tidak tepat dalam 

memberikan 

contoh dan dari 

Dapat memberikan 

contoh dan dari 

suatu konsep tetapi 

Dapat memberikan 

contoh dan dari 

suatu konsep 

Dapat memberikan 

contoh dan dari 

suatu konsep 

1(d) 1(d) 



 

 
 

129 

suatu konsep masih banyak 

kesalahan  

dengan tepat tetapi 

belum lengkap  

dengan tepat dan 

lengkap  

 

 𝑖 𝑎𝑖    𝑎  
   𝑎         𝑎𝑛     

   𝑎        𝑎  𝑖   
×     
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Lampiran 12 : Hasil Penghitungan Validasi Instrumen 

1. Perhitungan Hasil Validasi Soal Posttest 

No Butir Aspek yang Dinilai Validator       Tingkat 

Kevalidan 1 2 3 

1 Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 4 

3,7 Valid 

2 Kejelasan petunjuk pengerjaan 

soal 
4 3 4 3,7 

3 Kejelasan maksud soal 3 4 4 3,7 

4 Kalimat yang digunakan pada 

soal sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia  

4 3 4 3,7 

5 Kalimat yang digunakan pada 

soal menggunakan bahasa 

sederhana dan mudah dipahami 

siswa 

4 4 3 3,7 

 

2. Perhitungan Hasil Validasi Soal Preetest 

No Butir Aspek yang Dinilai Validator       Tingkat 

Kevalidan 1 2 3 

1 Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 4 

3,8 Valid 

2 Kejelasan petunjuk pengerjaan 

soal 
4 4 4 4 

3 Kejelasan maksud soal 3 3 4 3,3 

4 Kalimat yang digunakan pada 

soal sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia  

4 4 4 4 

5 Kalimat yang digunakan pada 

soal menggunakan bahasa 

sederhana dan mudah dipahami 

siswa 

4 4 3 3,7 

 

3. Perhitungan Hasil Validasi Modul Kelas Eksperimen 

No Butir Aspek yang Dinilai Validator       Tingkat 

Kevalidan 1 2 3 

1 Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

dirumuskan dengan jelas 
4 4 4 4 

3,7 Valid 

2 Menggambarkan kesesuaian 3 4 4 3,7 
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model pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran 

yang dilakukan  

3 Langkah- langkah pembelajaran 

dirumuskan dengan jelas dan 

mudah dipahami  
3 3 4 3,3 

4 Menggunakan bahasa sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baku 
4 3 4 3,7 

5 Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif dan mudah dipahami 4 3 3 3,3 

6 Tulisan mengikuti aturan EYD 4 3 4 3,7 

7 Dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk pelaksanaan 

pembelajaran  
4 4 4 4 

8 Dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran  4 4 4 4 

 

4. Perhitungan Hasil Validasi Modul Kelas Kontrol 

No Butir Aspek yang Dinilai Validator       Tingkat 

Kevalidan 1 2 3 

1 Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

dirumuskan dengan jelas 
4 4 4 4 

3,8 Valid 

2 Menggambarkan kesesuaian 

model pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran 

yang dilakukan  

4 4 4 4 

3 Langkah- langkah pembelajaran 

dirumuskan dengan jelas dan 

mudah dipahami  
4 3 4 3,7 

4 Menggunakan bahasa sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baku 
4 3 4 3,7 

5 Bahasa yang digunakan bersifat 4 3 3 3,3 
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komunikatif dan mudah dipahami 

6 Tulisan mengikuti aturan EYD 4 3 4 3,7 

7 Dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk pelaksanaan 

pembelajaran  
4 4 4 4 

8 Dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran  4 4 4 4 

 

5. Perhitungan Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

No Butir Aspek yang Dinilai Validator       Tingkat 

Kevalidan 1 2 3 

1 Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

dirumuskan dengan jelas 
4 4 3 3,7 

3,7 Valid 

2 Menggambarkan kesesuaian 

model pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran 

yang dilakukan  

3 4 4 3,7 

3 Langkah- langkah pembelajaran 

dirumuskan dengan jelas dan 

mudah dipahami  
4 3 4 3,7 

4 Menggunakan bahasa sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baku 
4 4 4 4 

5 Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif dan mudah dipahami 4 4 4 4 

6 Tulisan mengikuti aturan EYD 4 3 3 3,3 

7 Dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk pelaksanaan 

pembelajaran  
4 4 3 3,7 

8 Dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran  4 4 3 3,7 
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Lampiran 13 : Nama Responden  

Kelas eksperimen : 

No Nama 

1 Abdul Mufid 

2 Afwan Maulana Azidan 

3 Ahmad Fajar  

4 Alfin Jahran Bashor 

5 Anisa Khumairah Putri 

6 Darin Nur Aini 

7 Dzaki Haedar Fahrozi 

8 Fatimah Nur Zahrah 

9 Fauzan Ahmad Bahij 

10 M. Abdul Rafi 

11 M. Fahrudin 

12 M. Hasan Basri 

13 M. Royhan D.P 

14 M. Wildan Maulana  

15 Madinatul Munawaroh 

16 Mega Puspita Dewi 

17 Mohammad Khoirur Rozikin 

18 Muhammad Aidid Rayyan Rizqin 

19 Muhammad Ari Bimantara 

20 Muhammad Hamdan Hakiki 

21 Muhammad Hamdattobibil Khoir 

22 Muhammad Sulthan Qais A 

23 Muhammad Wardil Aziz Farhan 

24 Nafisa Aulia Balqis 

25 Nanda Adelia 

26 Putri Yasmin 

27 Shafrina Auliya 

28 Silmi Nabila 

29 Tria Nabila  

30 Wafiq Azizah 
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Kelas Kontrol :  

No Nama 

1 Achmad Firdan Q.H 

2 Aditia Pratama 

3 Ahmad Romadhon. M 

4 Aidan Kamil  

5 Akmal Yahya 

6 Alviko Rizki Ramadhani 

7 Andika Ahmad Zaki.H 

8 April Lia Tunilmiah 

9 Arif Hidayatullah 

10 Ayu Arza Oktavia 

11 Bima Afrian Purwanto 

12 Fanu Abadi Sebastian Slamet  

13 Husnah Alfiatus Sholihah 

14 Indah Nur Azizah 

15 Khoirotus Syifa 

16 M. Fatahhilah Ramadhani 

17 Moh. Sufyan Jamil 

18 Muhammad Haikal Basri 

19 Muhammad Hamka Hamza 

20 Muhammad Nofal Raditya 

21 Muhammad Ricky Wahyu R 

22 Nabila Dwi Ariyanti 

23 Nada Ramadana 

24 Nuril Faqih Sugiantoro 

25 Rinda Yuni Hidayanti 

26 Risma Zahratus Syifa 

27 Sabrina Alya Zaafarani 

28 Syafa Tasya Yuditala 

29 Tiara 
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Lampiran 14 : Rekapitulasi Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen  

Responden Indikator Total Skor Nilai 

1 2 3 4 

Resp 1 3 3 3 2 11 68.75 

Resp 2 3 3 2 3 11 68.75 

Resp 3 3 3 3 2 11 68.75 

Resp 4 3 3 3 0 9 56.25 

Resp 5 4 2 3 0 9 56.25 

Resp 6 2 3 0 3 8 50 

Resp 7 4 2 3 0 9 56.25 

Resp 8 2 3 0 3 8 50 

Resp 9 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 10 3 3 3 0 9 56.25 

Resp 11 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 12 3 2 2 3 10 62.5 

Resp 13 4 2 3 0 9 56.25 

Resp 14 3 3 0 3 9 56.25 

Resp 15 4 2 1 0 7 43.75 

Resp 16 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 17 3 2 2 3 10 62.5 

Resp 18 2 3 0 3 8 50 

Resp 19 4 2 1 3 10 62.5 

Resp 20 2 2 1 3 8 50 

Resp 21 3 3 0 2 8 50 

Resp 22 2 3 0 3 8 50 

Resp 23 2 3 0 3 8 50 

Resp 24 4 2 2 2 10 62.5 

Resp 25 4 2 1 0 7 43.75 
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Resp 26 2 3 0 3 8 50 

Resp 27 2 2 0 3 7 43.75 

Resp 28 2 3 1 2 8 50 

Resp 29 2 2 1 2 7 43.75 

Resp 30 2 2 2 0 6 37.5 

 

2. Nilai Posttest Kelas Eksperimen  

Responden Indikator Total Skor Nilai 

1 2 3 4 

Resp 1 4 4 3 2 13 81.25 

Resp 2 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 3 4 3 3 0 10 62.5 

Resp 4 4 3 2 2 11 68.75 

Resp 5 4 3 3 1 11 68.75 

Resp 6 4 3 2 3 12 75 

Resp 7 3 3 3 2 11 68.75 

Resp 8 3 3 2 3 11 68.75 

Resp 9 4 3 2 3 12 75 

Resp 10 4 3 2 3 12 75 

Resp 11 3 4 2 3 12 75 

Resp 12 4 4 3 1 12 75 

Resp 13 4 4 3 2 13 81.25 

Resp 14 4 3 3 3 13 81.25 

Resp 15 4 2 3 3 12 75 

Resp 16 4 3 3 3 13 81.25 

Resp 17 4 4 3 3 14 87.5 

Resp 18 4 4 3 2 13 81.25 

Resp 19 3 4 3 3 13 81.25 

Resp 20 4 3 3 3 13 81.25 

Resp 21 4 4 3 2 13 81.25 
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Resp 22 4 3 3 3 13 81.25 

Resp 23 4 4 3 3 14 87.5 

Resp 24 4 3 4 3 14 87.5 

Resp 25 4 3 4 3 14 87.5 

Resp 26 4 4 3 3 14 87.5 

Resp 27 4 4 4 3 15 93.75 

Resp 28 4 3 4 3 14 87.5 

Resp 29 4 4 4 3 15 93.75 

Resp 30 4 4 4 3 15 93.75 

 

3. Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Responden Indikator Total Skor Nilai 

1 2 3 4 

Resp 1 1 2 2 1 6 37.5 

Resp 2 2 2 3 0 7 43.75 

Resp 3 1 2 2 1 6 37.5 

Resp 4 2 2 3 0 7 43.75 

Resp 5 2 2 3 1 8 50 

Resp 6 2 2 3 2 9 56.25 

Resp 7 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 8 4 3 3 0 10 62.5 

Resp 9 3 3 3 0 9 56.25 

Resp 10 3 2 0 2 7 43.75 

Resp 11 2 2 0 3 7 43.75 

Resp 12 3 3 0 2 8 50 

Resp 13 2 3 0 3 8 50 

Resp 14 4 3 0 2 9 56.25 

Resp 15 2 3 0 3 8 50 

Resp 16 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 17 4 3 3 0 10 62.5 
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Resp 18 3 2 3 0 8 50 

Resp 19 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 20 2 2 2 2 8 50 

Resp 21 4 2 2 0 8 50 

Resp 22 2 2 2 2 8 50 

Resp 23 4 2 2 1 9 56.25 

Resp 24 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 25 4 3 3 0 10 62.5 

Resp 26 4 3 2 2 11 68.75 

Resp 27 4 4 3 0 11 68.75 

Resp 28 4 3 2 2 11 68.75 

Resp 29 4 3 2 0 9 56.25 

 

4. Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Responden Indikator Total Skor Nilai 

1 2 3 4 

Resp 1 4 3 2 0 9 56.25 

Resp 2 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 3 4 3 3 0 10 62.5 

Resp 4 4 3 2 0 9 56.25 

Resp 5 4 3 2 1 10 62.5 

Resp 6 3 3 3 2 11 68.75 

Resp 7 3 3 2 3 11 68.75 

Resp 8 3 3 3 2 11 68.75 

Resp 9 3 3 2 2 10 62.5 

Resp 10 3 3 3 2 11 68.75 

Resp 11 3 3 2 3 11 68.75 

Resp 12 3 3 3 2 11 68.75 

Resp 13 4 3 2 3 12 75 

Resp 14 4 3 2 3 12 75 
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Resp 15 3 4 2 3 12 75 

Resp 16 4 4 3 1 12 75 

Resp 17 3 4 2 3 12 75 

Resp 18 4 4 2 1 11 68.75 

Resp 19 3 4 2 3 12 75 

Resp 20 4 4 3 2 13 81.25 

Resp 21 4 3 3 3 13 81.25 

Resp 22 4 2 3 3 12 75 

Resp 23 4 3 3 3 13 81.25 

Resp 24 4 2 4 3 13 81.25 

Resp 25 4 2 4 3 13 81.25 

Resp 26 4 3 4 3 14 87.5 

Resp 27 4 3 4 3 14 87.5 

Resp 28 4 3 3 3 13 81.25 

Resp 29 4 3 3 3 13 81.25 
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Lampiran 15 : Instrumen Validasi Ahli 

Validator 1:  
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Validator 2 :  
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Validator 3 :  
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Lampiran 16 : Hasil Pemahaman Konsep Uji Coba Pretes dan postest 

1. Pretest kelas Eksperimen  
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2. Posttest kelas eksperimen 
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3. Pretest kelas kontrol 
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4. Posttest kelas kontrol 
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Lampiran 17 : Dokumentasi  
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Lampiran 18 : Surat-Surat Penelitian 
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Lampiran 19 : Jurnal Penelitian  
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Lampirann 20 : Output SPSS Uji Normalitas  

1. Uji Normalitas Pretest  

 

Case Processing Summary 
 

kelas 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

hasil pretest eksperimen 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

pretest kontrol 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

 
 

Descriptives 
 kelas Statistic Std. Error 

hasil pretest eksperimen Mean 54.7917 1.51866 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 51.6857  

Upper Bound 57.8977  

5% Trimmed Mean 54.8611  

Median 56.2500  

Variance 69.190  

Std. Deviation 8.31805  

Minimum 37.50  

Maximum 68.75  

Range 31.25  

Interquartile Range 12.50  

Skewness -.010 .427 

Kurtosis -.748 .833 

pretest kontrol Mean 54.3103 1.67336 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 50.8826  

Upper Bound 57.7381  

5% Trimmed Mean 54.4420  

Median 56.2500  

Variance 81.204  

Std. Deviation 9.01132  

Minimum 37.50  

Maximum 68.75  

Range 31.25  

Interquartile Range 12.50  
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Skewness -.102 .434 

Kurtosis -.839 .845 

 
 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Eksperimen .184 30 .011 .937 30 .075 

Pretest Kontrol .167 29 .039 .935 29 .074 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Normalitas Posttest 
 

Case Processing Summary 
 

kelas 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

hasil posttest eksperimen 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

posttest kontrol 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

 
 

Descriptives 
 kelas Statistic Std. Error 

hasil posttest eksperimen Mean 79.5833 1.58379 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76.3441  

Upper Bound 82.8225  

5% Trimmed Mean 79.7454  

Median 81.2500  

Variance 75.251  

Std. Deviation 8.67476  

Minimum 62.50  

Maximum 93.75  

Range 31.25  

Interquartile Range 12.50  

Skewness -.231 .427 

Kurtosis -.547 .833 

posttest kontrol Mean 72.8448 1.58999 

95% Confidence Interval for Lower Bound 69.5879  
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Mean Upper Bound 76.1018  

5% Trimmed Mean 72.9526  

Median 75.0000  

Variance 73.314  

Std. Deviation 8.56238  

Minimum 56.25  

Maximum 87.50  

Range 31.25  

Interquartile Range 12.50  

Skewness -.216 .434 

Kurtosis -.659 .845 

 
 

Tests of Normality 
 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil posttest eksperimen .176 30 .018 .940 30 .092 

posttest kontrol .151 29 .089 .940 29 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 21 : Output SPSS Uji Homogenitas  

1. Uji Homogenitas Pretest 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean .005 1 57 .946 

Based on Median .014 1 57 .907 

Based on Median and 

with adjusted df 

.014 1 56.411 .907 

Based on trimmed 

mean 

.005 1 57 .943 

 

2. Uji Homogentitas Posttest  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar 

siswa 

Based on Mean .009 1 57 .924 

Based on Median .026 1 57 .874 

Based on Median 

and with adjusted df 

.026 1 56.836 .874 

Based on trimmed 

mean 

.013 1 57 .911 
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Lampiran 22 : Output SPSS Uji Independent Sample t-Test 

 

 

 
  



 

 
 

166 

Lampiran 23: Biodata Penulis  

BIODATA PENULIS  

 

Nama    : Andira Vara Vianta 

Nim    : 211101070014 
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